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ABSTRAK

Novie. (2020). Hubungan Flow Akademik terhadap Kreativitas Mahasiswa UIN
Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Irahim Malang, 2020.

Pembimbing : Yusuf Ratu Agung, MA

Penelitian ini dilatar belakangi tidak sedikit mahasiswa/i UIN Malang
angkatan 2016 yang belum mengalami flow akademik dengan baik ketika
melakukan aktivitas akademik. Flow akademik merupakan kondisi ketika
individu mampu fokus, berkonsentrasi, merasa nyaman, memiliki motivasi
intrinsik serta menikmati setiap kegiatan akademik yang sedang dilakukannya
baik itu belajar maupun mengerjakan tugas. Apabila individu mampu mengalami
flow akademik dengan baik, diharapakan mampu meningkatkan kreativitas yang
mana hal itu dibutuhkan dalam segala bidang kehidupan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat flow akademik, tingkat Kreativitas, serta hubungan
antara flow akademik terhadap kreativitas mahasiswa/l UIN Malang angkatan
2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengambilan
sampel secara accidental sampling (sampling kebetulan) sebanyak 301
mahasiswa/i UIN Malang angkatan 2016. Skala yang digunakan adalah skala flow
akademik dan skala kreativitas dengan melihat aspek-aspek flow akademik, yaitu
absorption, work enjoyment, Intrinsik work motivation, challenge skill balance,
clear goals, dan sense of control. Adapun aspek kreativitas ada aptitude dan non-
aptitude.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara flow akademik dengan kreativitas mahasiswa/i UIN Malang. Tingkat flow
akademik terdiri dari tiga kategori, yaitu tinggi dengan prosentase 43,5%
sebanyak 131 mahasiswa/i, sedang dengan prosentase 52,8% sebanyak 159
mahasiswa/l dan rendah dengan prosentase 3,7% sebanyak 11 mahasiswa/i. Untuk
tingkat kreativitas terdiri dari tiga kategori, yaitu tinggi dengan prosentase 33,9%
sebanyak 102 mahasiswa/i, sedang dengan prosentase 65,4% sebanyak 197
mahasiswa/i dan rendah dengan prosentase 0,7% sebanyak 2 mahasiswa/i. hasil
perhitungan statistic product moment menunjukkan (rxy= 0,638; sig= 0,000<0,05)
maka hipotesis diterima serta dapat diartikan bahwa semakin tinggi flow akademik
maka semakin tinggi kreativitas. Sebaliknya, semakin rendah flow akademik maka
semakin rendah kreativitasnya.

Kata kunci : flow akademik, kreativitas, mahasiswa/i



ABSTRACT

Novie. (2020). Academic Flow Relationship to Creativity of UIN Malang
Students. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology UIN Maulana Malik
Irahim Malang, 2020.

Mentor : Yusuf Ratu Agung, MA

This research is based on the background of not a few students UIN
Malang class of 2016 who have not experienced academic flow well when
conducting academic activities. Flow academic is a condition when an individual
is able to focus, concentrate, feel comfortable, have intrinsic motivation and enjoy
every academic activity he or she is doing both learning and doing tasks. If
individuals are able to experience academic flow well, it is hoped that it can
increase creativity which is needed in all areas of life. This research aims to find
out the level of academic flow, the level of creativity, and the relationship between
academic flow to the creativity of students UIN Malang class of 2016.

This study used a quantitative approach with accidental sampling of 301
students UIN Malang class of 2016. The scale used is the academic flow scale and
creativity scale by looking at aspects of academic flow, namely absorption, work
enjoyment, Intrinsic work motivation, challenge skill balance, clear goals, and
sense of control. As for the creative aspect there is aptitude and non-aptitude.

The results showed that there is a significant relationship between
academic flow and creativity of UIN Malang students. The academic flow level
consists of three categories, namely high with a percentage of 43.5% as much as
131 students, while with a percentage of 52.8% as much as 159 students/I and low
with a percentage of 3.7% as much as 11 students. For the level of creativity
consists of three categories, namely high with a percentage of 33.9% as much as
102 students/i, with a percentage of 65.4% as many as 197 students/i and low with
a percentage of 0.7% as much as 2 students /i. statistical product moment
calculation results show (rxy=0.638; sig= 0,000<0.05 ) then the hypothesis is
accepted and can be interpretedthat the higher the academic flow then the higher
creativity. On the contrary, the lower the academic flow, the lower the creativity.

Keywords : academic flow, creativity, students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya zaman yang serba
modern ini memberikan dampak positif terhadap dunia pendidikan yang
dirasa kini semakin maju. Teknologi yang berkembang dengan pesat
mempermudah berbagai kegiatan yang kita lakukan, termasuk dalam bidang
akademik. Lembaga pendidikan di zaman sekarang sudah banyak
menggunakan fasilitas-fasilitas pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan
belajar mengajar, sehingga diharapkan dapat membantu mempermudah dalam
menyelesaikan tugas akademik serta dapat mengeksplor potensi, bakat dan
minat yang dimiliki oleh para murid, khusunya mahasiswa yang tengah
duduk dibangku perkuliahan.

Seperti yang kita tahu pendidikan di Universitas sedikit berbeda
dengan pendidikan dasar. Mulai dari sistem pembelajaran sampai bobot tugas
pun kini tak lagi sama. Berbeda dengan siswa-siswi yang masih duduk
dibangku sekolah, mahasiswa lebih banyak memikul beban akademik
maupun non-akademik. Setiap harinya mereka tidak lepas dari tugas yang
diberikan oleh dosen pengampu dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda.
Tentu saja untuk bisa menyelesaikan berbagai tugas yang tengah dipikulnya
mahasiswa diharapkan memiliki sikap percaya diri akan kesuksesan atau

keberhasilan, memiliki sikap yang tahan dalam berbagai situasi, serta



motivasi belajar tinggi sehingga diharapkan dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan tidak menunda-menunda pekerjaannya.

Tidak hanya sikap percaya diri dan tahan dalam berbagai situasi,
mahasiswa juga dituntut untuk berinovasi dan kreatif dalam menyelesaikan
tugas akademik. Kreativitas dalam menyelesaikan masalah dapat membantu
mahasiswa jika suatu saat dihadapkan dengan berbagai situasi entah di dalam
lingkungan kampus maupun diluar lingkungan kampus, sehingga mereka
mampu menghadapi permasalahan dan menyelesaikannya dengan tepat dan
baik. Ketika individu menginginkan efisiensi, efektivitas, produktivitas, dan
bahkan kebahagiaan yang dicapai dari sebelumnya lebih baik dan tinggi,
maka salah satu cara untuk mewujudkannya dengan kreativitas (Nashori dan
Mucharam (2002: 21).

Kreativitas merupakan salah satu kunci untuk menggapai kesuksesan
dan keinginan yang hendak dicapai. Amabil dkk dalam Nashori dan
Mucharam (2002: 33) mengartikan kreativitas sebagai produksi sebuah karya
baru atau respons dan sesuai dengan tugas yang dihadapi. Kreativitas yaitu
keahlian untuk menghasilkan atau menciptakan suatu yang baru. Kemampuan
atau  keahlian  tersebut  merupakan aktivitas  imajinatif  yang
mengkombinasikan informasi dari pengalaman-pengalaman sebelumnya
diubah menjadi hal yang baru dan lebih bermanfaat serta berarti. Kebebasan
berpikir dan bertindak merupakan hal yang dimiliki oleh orang yang kreatif.

Ungkapan tersebut sejalan dengan dengan pandangan Guilford yang



mengatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berpikir divergen
untuk menyelesaikan berbagai macam alternatif untuk menjawab persoalan.
Dalam berbagai bidang; pekerjaan, organisasi, akademik, tuntutan
untuk berfikir kreatif sangat dibutuhkan khusunya mahasiswa yang tengah
mengerjakan berbagai tugas kuliah, termasuk tugas akhir dalam penulisan
skripsi. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa
semester akhir sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. Bahkan
dalam menentukan judul dan tema yang hendak diangkat dalam penulisan
skripsi diusahakan harus merupakan fenomena baru dan belum pernah diteliti
oleh sebagian peneliti lainnya. Begitupun dengan tugas-tugas akademik yang
diberikan dosen pengampu kepada para mahasiswa mereka dituntut untuk
menyelesaikan sebaik mungkin dengan keoriginalitas tugas yang tinggi.
Ketika dihadapkan dengan berbagai macam persoalan yang muncul
dalam kehidupan baik dalam lingkungan kampus maupun diluar lingkungan
kampus mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan permasalahannya
dengan memberikan solusi atau jalan keluar yang tepat dan terbaik. Mau tidak
mau mereka harus belajar bagaimana menyelesaikan permasalahan yang
tengah dihadapi. Berbagai macam alternatif pun juga telah ditempuh. Antara
mahasiswa satu dengan mahasiswa lainnya dalam menyelesaikan tugas
akademik berbeda-beda. Mereka yang memiliki pengalaman lebih akan
sedikit lebih mudah dalam mencari solusinya dibanding dengan mereka yang

kurang memiliki pengalaman.



Namun, fenomena yang terjadi saat ini adalah tidak sedikit mahasiswa
yang menyelesaikan tugasnya dengan asal-asalan. Dalam menciptkan suatu
hal; project, tugas, kesenian kebanyakan dari mahasiswa meniru ide atau
gagasan dari orang lain. Hal itupun juga berlaku dalam pengerjaan tugas,
misalnya mereka mencopy-paste referensi dari internet maupun buku,
menyontek saat ujian, dan menyalin catatan teman. Meskipun terkadang
sudah dilakukan cek originalitas penulisan menggunakan aplikasi turnity
presentase copy-paste tulisan rata-rata masih diangka yang cukup tinggi.

Yeni dan Euis (2011: 5) mengemukakan bahwa jika kehidupan
dipenuhi dengan individu yang kurang kreatif, maka kita tidak akan bisa
berkembang seperti sekarang ini. Apabila manusia tidak kreatif, Kita tidak
akan menemukan karya, cara yang baru maupun solusi-solusi dari
permasalahan yang kita hadapi. Adanya berbagai teknologi yang kita rasakan
manfaatnya saat ini merupakan bagian dari berpikir secara kreatif. Individu
dengan temuan canggihnya dapat menciptakan teknologi yang mampu
memberikan manfaat bagi banyak orang. Individu dengan kreativitas yang
tinggi akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri secara optimal
serta menyelesaikan masalah dengan baik. Individu tersebut dapat
menggunakan dan mengembangkan ide-ide atau gagasan yang mereka miliki
untuk menciptakan, menghasilkan sebuah kreasi baru demi kelangsungan
hidup manusia.

Individu yang memiliki kreativitas tinggi juga akan memiliki prestasi

yang baik. Hal ini di dukung oleh penelitian dari Torrance (1959), Getzels



dan Jackson (1962), Yamamoto (1964) dan Umanandar (1977) yang
menunujukkan bahwa kecerdasan dan kreativitas sangat menentukan prestasi
di sekolah maupun prestasi yang lain. Individu yang memiliki kreativitas
tinggi akan memanfaatkan setiap peluang atau kesempatan yang ada. Mereka
akan memikirkan jalan keluar dengan melihat sudut pandang yang berbeda.

Dari paparan diatas, dapat diketahui bahwa betapa pentingnya
kreativitas dalam kehidupan kita. Dibanding dengan Negara-negara maju
seperti Jepang dan Amerika, Indonesia masih tertinggal jauh. Hal tersebut
sejalan dengan apa yang yag dikatakan Nashori dan Mucharam (2002: 25)
bahwa pakar-pakar bidang pendidikan melihat kreativitas bangsa Indonesia
masih tergolong rendah. Supriyadi, 1994 (2011: 7) menuturkan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Jellen dan Urban mengenai tingkat kreativitas
pada anak, Indonesia menempati posisi 8 dari 10 negara yang diteliti.
Terdapat beberapa faktor yang mendasari kreatifitas anak rendah, diantaranya
pola asuh orang tua yang cenderung otoriter dan sistem pendidikan yang
kurang mendukung.

Munandar dalam Nashori dan Mucharam (2002: 25) berpendapat
dalam penelitian dan pengamatan tentang kreativitas yang dilakukannya
menjelaskan bahwa pendidikan yang ada di Indonesia lebih menekankan
pemikiran konvergen daripada pemikiran divergen. Peserta didik jarang
diberikan stimulus untuk memandang persoalan dari berbagai macam sudut
pandang. Break-Point and Beyond, George Land memberikan beberapa fakta

mengenai tingkat Kkreativitas anak dari berbagai masa pertumbuhan.



Diketahui, anak berusia 5 tahun mendapat skor 98%, anak usia 10 tahun 32%,
remaja 15 tahun 10% dan orang dewasa hanya memperoleh nilai 2%.

Guilford yang merupakan seorang ahli pendidikan mengungkapkan
bahwa lulusan perguruan tinggi paling banyak memiliki keluhan. Para
mahasiswa mungkin cukup menguasai teori dan cukup terampil untuk
menerapakan atau mengaplikasikn pengetahuan serta teknik yang mereka
peroleh, namun mereka terlihat kurang berdaya ketika dihadapkan dengan
masalah yang membutuhkan pemikiran baru serta cara penyelesaian masalah
secara kreatif. Hal itu dapat kita ketahui dalam kehidupan masyarakat yang
masih banyak mahasiswa bekerja namun tidak sesuai dengan bidangnya atau
bahkan belum mendapatkan pekerjaan.

Saat ini lembaga pendidikan baik formal maupun non formal sudah
mengupayakan untuk membuat kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan
mudah diterima oleh mahasiswa. Hal itu dibuktikan dengan upaya
pemenuhan fasilitas yang mendukung kegiatan akademik, misalnya ruang
kelas yang nyaman, koneksi internet atau WIiFi, tempat untuk belajar
kelompok (gazebo), media tulis; proyektor, alat tulis lengkap, dan lain
sebagainya yang mana semua itu bisa digunakan oleh semua mahasiswa
untuk dimanfaatkan sebagaimana mestinya supaya mahasiswa merasa
nyaman dan senang saat mengikuti atau melakukan kegiatan akademik.

Namun fakta yang terjadi di masyarakat saat ini adalah meskipun
lembaga pendidikan formal maupun no-formal telah menyediakan berbagai

fasilitas belajar-mengajar akan tetapi masih banyak mahasiswa yang malas-



malasan saat datang ke kampus, tidak fokus mengikuti materi perkuliahan,
bahkan beberapa kali sering absen tanpa alasan yang jelas. Saat sudah di
dalam kelas, tidak sedikit pula mahasiswa yang ngobrol sendiri dengan
temannya dan asyik bermain HP sampai terkadang mengganggu mahasiswa
lain yang ingin fokus belajar dan mendengarkan materi atau informasi yang
disampaikan pemateri.

Banyaknya aktivitas atau kegiatan akademik juga terkadang membuat
mahasiswa merasa kurang nyaman dan kurang konsentrasi, sehingga motivasi
belajar juga menurun. Daya konsentrasi, rasa nyaman, serta motivasi dalam
diri ketika melakukan kegiatan inilah yang biasa disebut dengan flow.
Keadaan yang dirasakan individu ketika mampu berkonsentrasi serta
menikmati kegiatan akademik, hal itu disebut sebagai flow akademik
(Yuwanto, 2012).

Ingaitus, 2013 memaparkan pengertian flow akademik sebagai kondisi
ketika individu mampu fokus, berkonsentrasi, merasa nyaman, memiliki
motivasi intrinsik serta menikmati setiap kegiatan akademik yang sedang
dilakukannya baik itu belajar maupun mengerjakan tugas. Menurut Yuwanto,
Budiman, Siandika & Prasetyo (2011) flow ketika siswa melakukan aktivitas
atau kegitan di dalam kelas, terkait dengan pelajaran, mengerjakan tugas
dapat disebut flow akademik. Namun keadaan atau kondisi yang sering kita
jumpai masih banyak mahasiswa yang belum mengalami flow akademik.

Survei awal untuk penelitian yang dilakukan oleh Chandra, 2013

untuk mengetahui tingkat flow pada mahasiswa Psikologi Ubaya,



mendapatkan hasil data sebanyak 16 (80%) responden mengaku sulit
konsentrasi atau fokus saat kuliah di kelas/belajar/mengerjakan tugas, 18
(90%) responden mengaku kurang bersemangat saat kuliah di
kelas/belajar/mengerjakan tugas serta mahasiswa yang masuk dalam kategori
flow yang cukup rendah sebanyak 4 mahasiswa (40%) dan 1 mahasiswa
(10%) masuk dalam kategori flow rendah.

Penelitian diatas juga sama dengan penelitiannya Yuwanto, dkk
(2011) yang mengemukakan bahwa terdapat sebanyak 59,2% mahasiswa
mengalami flow. Presentase tersebut masuk dalam kategori sedang, yang
dikarenakan adanya stress akademik. Flow merupakan kondisi saat individu
mampu berkonsentrasi, memiliki motivasi intrinsik ketika melakukan
kegiatan, serta muncul rasa nyaman ketika melakukan sesuatu. Flow adalah
sebuah pengalaman yang terlibat secara mendalam dan menyenangkan
(Csikszentmihalyi, 1990). Individu yang berada dalam keadaan flow dapat
berkonsentrasi secara penuh terhadap tugas yang dikerjakannya, merasa
senang, terhanyut dan menikmatinya, sehingga individu tersebut akan tetap
bersemangat dan tidak mudah lelah ataupun jenuh.

Individu dapat mencapai flow ketika terdapat keseimbangan antara
tuntutan tugas dengan kemampuan individu. Seseorang akan mudah
mencapai flow apabila memiliki expectancy yang tinggi. Menurut Yuwanto,
dkk. (2011), terdapat beberapa manfaat positif flow bagi individu diantaranya;

menjadikan individu lebih fokus, meningkatkan kreativitas, serta lebih mudah



menangkap materi yang tengah dijelaskan oleh dosen pengampu, sehingga
hasil yang didapatkan dari proses belajar akan lebih baik dan optimal.

Melihat beberapa dampak positif dari adanya flow, diharapkan peserta
didik khusunya mahasiswa mampu mengalami flow, sehingga mereka dapat
mempunyai kreativitas yang hasilnya bisa dimanfaatkan dengan baik, karena
perjuangan seorang mahasiswa tidak hanya dilakukan pada saat masih belajar
di universitas saja, tetapi juga berlanjut ketika ia sudah lulus dan mendapat
gelar sarjana. Mereka harus bersaing dengan mahasiswa-mahasiswa lain dari
universitas dan jurusan yang berbeda untuk mendapatkan apa yang mereka
cita-citakan.

Berdasarkan paparan di atas mengenai flow akademik dapat Kita
ketahui angkanya terbilang masih rendah. Banyak mahasiswa yang belum
merasakan flow saat kegiatan akademik berlangsung. Tidak hanya flow
akdemik, kreativitas bangsa Indonesia juga masih tergolong rendah. Hal itu
sesuai ungkapan Guilford yang mengatakan bahwa lulusan perguruan tinggi
paling banyak memiliki keluhan. Mereka terlihat kurang berdaya ketika
dihadapkan dengan masalah yang membutuhkan pemikiran baru serta cara
penyelesaian masalah secara kreatif.

Flow akademik dan kreativitas nampaknya masih menjadi
permasalahan dalam dunia pendidikan saat ini, oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk meneliti hubungan flow akademik dengan kreativitas mahasiswa.
Terdapat beberapa faktor yang mendasari kreativitas anak rendah, diantaranya

pola asuh orang tua yang cenderung otoriter dan sistem pendidikan yang
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kurang mendukung. Disamping dengan cara memperbaiki sistem pendidikan
dan pola asuh, relasi sosial khusunya kerabat dekat; keluarga, sahabat, teman
dapat sangat membantu meningkatkan motivasi ataupun menggali potensi
dalam diri sehingga diharapakan dapat memunculkan kreativitas pada
individu.

Penelitian yang mendukung pernyataan tersebut dilakukan oleh
Chandra, 2013 yang mengungkapkan bahwa ketika mahasiswa memperoleh
dukungan sosial, baik itu dari sahabat, teman maupun keluarga maka
mahasiswa tersebut mampu meningkatkan dan menjalani aktivitas
akademiknya. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Karademes
(2006) yang menyatakan bahwa dukungan social yang kuat akan
memunculkan self efficacy dan optimisme tinggi.

Dengan adanya self efficacy serta optimisme yang muncul dari
dukungan social, maka mahasiswa bisa merasakan kenyamanan, fokus, serta
dapat memunculkan motivasi intrinsik (flow) untuk menjalankan semua tugas
dan aktivitas akademik yang mereka lalui, dan salah satu manfaat positif yang
dimunculkan dari flow adalah membuat individu lebih kreatif. Oleh karena itu
berdasarkan paparan di atas menarik perhatian peneliti untuk melakukan
penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan flow terhadap kreativitas
mahasiswa, khususnya mahasiswa di Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.
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B. Rumusan Masalah

Bersumber pada latar belakang fenomena diatas maka pertanyaan yang

muncul dalam penelitian ini sebagai berikut :

Bagaimana flow akademik mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?

Bagaimana kreativitas mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang?

Apakah terdapat hubungan flow akademik terhadap Kkreativitas

mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui flow akademik mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.
Mengetahui kreativitas mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.
Mengetahui hubungan flow akademik terhadap kreativitas mahasiswa

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara

praktis dan teoritis bagi beberapa pihak. Adapun manfaat yang diharapkan

yakni sebagai berikut:

1.

Secara teorotis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

mengenai hubungan flow akademik terhadap kreativitas mahasiswa.
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2. Secara praktis, sebagai salah satu referensi untuk menambah pengetahuan

tentang hubungan flow akademik terhadap kreativitas mahasiswa.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kreativitas
1. Definisi Kreativitas

Berbagai layanan fasilitas yang telah kita gunakan dan kita
rasakan manfaatnya sampai sekarang ini termasuk salah satu hasil dari
pemikiran kreativitas. Usaha yang berhasil dan sukses dari seorang
individu biasanya tidak lepas dari pemikiran yang melibatkan
kreativitas tinggi, sehingga dengan berbagai gagasan barunya dapat
menciptakan hal-hal yang berguna. Kreativitas yang dimiliki manusia
sangatlah luas, mengingat banyaknya problem yang ada disekitar kita
yang membutuhkan pemecahan dari sudut pandang baru.

Individu yang kreatif biasanya memiliki kebebasan dalam
berpikir dan bertindak. Mereka mencari jalan alternatif untuk bisa
memaksimalkan potensi yang dimilikinya, serta akan selalu mencari
berbagai informasi pengetahuan untuk menambah wawasannya.
Namun masyarakat kita masih sering menganggap bahwa kreativitas
merupakan bawaan dari gen keluarga dan hanya mereka yang berbakat
yang mampu memiliki pemikiran kreatif. Anggapan tersebut tidak
sepenuhnya benar, dan sesungguhnya kemampuan berpikir kreatifitas

dapat dimiliki oleh semua orang.
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Menurut Munandar, kreativitas diartikan sebagai kemampuan
individu untuk memecahkan masalah menggunakan gagasan yang baru
atau kemampuan untuk melihat hubungan baru dari permasalahan
maupun unsur Yyang sudah ada sebelumnya. Semiawan dalam
Rachmawati juga mengutarakan pendapat yang sama dengan
Munandar, ia menjelaskan bahwa kreativitas merupakan kemampuan
individu dalam menciptakan atau memberikan gagasan, ide, baru untuk
diterapkan dalam pemecahan masalah.

Berbeda dengan Nashori dan Mucharam, 2002 yang
menjelaskan  kreativitas sebagai kemampuan individu untuk
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang belum pernah dilakukan
oleh orang lain.. J.S. Bruner mendefinisikan kreativitas sebagai suatu
produk, ide, gagasan yang hasilnya sangat mengejutkan (hal itu
dikarenakan baru, unik, belum terpikirkan oleh siapapun, belum
pernah ada, dan lain sebagianya).

Newel, dkk dalam Nasution, Arman Hakim menjelaskan
kreativititas dalam penelitiannya yang berjudul The Process of
Creative Thinking mengungkapkan kreativitas termasuk dalam salah
satu tiga unsur, yakni membuat kombinasi dari fenomena, konsep,
objek baru,melihat dari berbagai perspektif atau sudut pandang baru,
serta menemukan hubungan baru. Slameto berpendapat bahwa hal
yang penting dalam kreativitas tidaklah penemuan baru yang

sebelumnya tidak pernah difikirkan atau diketahui oleh orang lain,
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melainkan produk, ide, gagasan tersebut suatu hal yang baru bagi diri
sendiri, dan tidak harus merupakan hal yang baru bagi dunia ataupun
orang lain.

Supriadi dalam Rachmawati menjelaskan kreativitas sebagai
kemampuan individu dalam menciptakan hal baru yang berupa ide,
gagasan maupun karya nyata yang belum pernah ada atau
pembaharuan dari penemuan sebelumnya. Dalam Kkreativitas
melibatkan kemampuan berpikir tinggi, yang ditandai adanya suksesi,
diferensiasi, integrasi antara tahap perkembangan dan diskontinuitas.

Sedangkan Kuper dan Kuper mendefinisikan Kreativitas
sebagai sebuah konsep majemuk dan multi-dimensial, sehingga sulit
didefinisikan secara operasional. Kreativitas mampu mencerminkan
keluwesan, kelancaran, serta orisinalitas dalam berpikir setelah
mengelaborasi ide, gagasan. Interaksi dengan lingkungan juga dapat
memunculkan, mengembangkan, dan tidak menutup kemungkinan
juga dapat menjadi penghambat kreativitas yang ada dalam diri
individu dapat digunakan saat menghadapi berbagai persoalan yang
ada ketika melakukan interaksi dengan lingkungannya serta mencarai
problem solving untuk memecahkan persoalan yang tengah dihadapi.

Oleh karena itu betapa pentingnya kreativitas di dalam
kehidupan bermasyarakat dan khususnya bagi para mahasisiwa sebagai
agent of change diharapkan dapat mengembangkan kreativitas yang

dimiliki secara optimal. Berdasarkan beberapa penjelasan definisi
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diatas dapat peneliti simpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan
individu dengan pemikiran inovatifnya sehingga dapat melakukan
probem solving dengan berbagai macam sudut pandang, menghasilkan
sebuah karya, ide, gagasan, konsep baru yang belum pernah ditemui
sebelumnya ataupun melakukan pembaharuan yang sudah ada
sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan kreativitas
individu terhadap bagaimana kemamampu dirinya dalam memecahkan
masalah atau problem solving ketika mengerjakan, melakukan atau
melaksanakan kegiatan akademik baik itu kegiatan belajar mengajar
maupun pengerjaan berbagai macam tugas yang telah diberikan oleh
dosen pengampu. Hal itu sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Munandar, yang mana Kreativitas diartikan sebagai kemampuan
individu untuk memecahkan masalah menggunakan gagasan yang baru
atau kemampuan untuk melihat hubungan baru dari permasalahan
maupun unsur yang sudah ada sebelumnya.

Karakteristik Kreativitas

Guilford, dalam penelitiannya tentang Kkreativitas dengan
analisis faktor mengungkapkan ciri penting dari kemampuan berpikir
kreatif, diantaranya; Aptitude dan Non-aptitude. Aptitude di dalamnya
terdapat kelancaran berpikir (fluency of thinking), keluwesan

(flexibility), elaborasi (elaboration), dan keaslian (originality).
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Adapun Non-aptitude, berkaitan dengan perasaan dan sikap percaya
diri, ulet, kemandirian.

1. Kelancaran berpikir (fluence of thinking), merupakan
kemampuan untuk menciptakan berbagai macam ide secara
cepat dari pemikiran individu. Dalam hal ini yang ditekankan
adalah kuantitas dan bukan kualitas. Guilford menjelaskan
kemampuan berpikir konvergen dan divergen berperan penting
dalam menjelaskan konsep kreativitas.

Dari hasil penelitian tersebut, Guilford menyimpulkan
bahwa terdapat empat bentuk dalam kelancaran berpikir (fluency
of thinking), yakni:

a. Kelancaran kata (word fluency), vyaitu kemampuan
menghasilkan kata-kata, baik satu huruf maupun kombinasi
dari huruf-huruf lainnya. Kemampuan ini lebih banyak
berhubungan dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan
daripada dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kelancaran asosiasi  (associational fluency), vaitu
kemampuan individu untuk menghubungkan persamaan
maupun perbedaan kata sebanyak-banyaknya dalam waktu
yang terbatas, dan kata-kata tersebut harus memiliki arti.

c. Kelancara ekspresi  (expressional fluency), vyakni
kemampuan individu dalam menyusun kata secara cepat

dengan syarat tata bahasa tersusun dengan baik dan benar.
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d. Kelancaran gagasan (ideational fluency), merupakan
kemampuan individu dalam menciptakan ide-ide atau
gagasan dalam waktu yang terbatas dengan beberapa syarat
yang telah ditentukan. Dalam hal ini, kecepatan menjawab
merupakan hal yang terpenting daripada kualitas jawaban.

2. Keluwesan (flexibility)

Guilford berpendapat bahwa individu yang kreatif adalah

mereka yang dapat berpikir fleksibel. Terdapat dua bentuk yang

spesifik dalam keluwesan berpikir, yaitu keluwesan adaptif

(adaptive flexibility) dan keluwesan spontan (spontaneous

flexibility).

3. Elaborasi (elaboration)

Elaborasi merupakan kemampuan individu untuk

mengembangkan, menambah atau memperinci suatu ide,

gagasan menjadi lebih mudah dipahami oleh orang lain serta
menjadi lebih menarik.
4. Keaslian (originality)

Pengertian dari keaslian adalah kemampuan individu untuk

memunculkan, membuat sebuah gagasan atau ide yang unik

(unusual). Apabila terdapat suatu karya yang sebelumnya tidak

pernah ada, maka hal tersebut bisa dibilang sebagai suatu yang

orisinil.
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Slameto juga mengungkapkan beberapa ciri dari kreativitas,
yang digolongkan menjadi dua kategori, yakni ciri kognitif dan ciri
non Kkognitif. Diantaranya ciri kognitif adalah orisinalitas,
kelancaran, elaborasi dan fleksibilitas. Sedangkan ciri non kognitif
diantaranya terdapat kepribadian kreatif dan motivasi sikap. Kedua
ciri tersebut sama-sama memliki peran yang penting, kepribadian
kreatif yang tidak diiringi dengan kecerdasan tidak akan
menghasilkan apapun. Kreativitas tidak hanya melulu mengenai
perbuatna otak saja, namun variable kesehatan mental dan emosi
juga mempengaruhi lahirnya kreativitas.

Selanjutnya Gardner mengungkapkan secara garis besar
untuk mengukur Kkreativitas individu terdapat dua pendekatan yang
utama, yaitu: (1) pendekatan melalui kepribadian, bisa dilakukan
menggunakan tes seperti tes Alpha Biological Inventory dan (2)

pendekatan kognitif, yakni berpikir secara kreatif.

Berdasarkan beberapa uraian di atas terdapat beberapa
indikator kreativitas, diantaranya:
a. Mempunyai dorongan tinggi
b. Keterlibatan dalam suatu hal tinggi
c. Kuriositas (rasa ingin tahu) tinggi
d. Kepercayaan kepada diri sendiri yang tinggi

e. Mandiri
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f.  Percaya dan berani berpendapat

3. Tahap-Tahap dan Faktor-Faktor yang Memepengaruhi
Kreativitas

Seorang ahli psikolog Gestalt, Kohler, berpendapat bahwa
kreativitas merupakan proses bisosiatif, yakni menghubungkan dua
matriks pikiran yang sebelumnya tidak berkaitan, namun setelah itu
dapat menghasilkan sebuah penemuan (invention) setelah insight
terjadi. Torrance (Nashori dan Mucharam, 2000) juga menjelaskan
bahwa kreativitas merupakan sebuah proses panjang yang berawal dari
persoalan masalah dan hasil adalah sebagai akhir. dari pendangan di
atas, dapat diketahui bahwa sebuah produk merupakan muara dari
kreativitas.

David Campbell mengungkapkan tahapan kreativitas meliputi;
tahap persiapan (preparation), tahap konsentrasi (concentration), tahap
inkubasi  (incubation), tahap penerangan (illumination), tahap
produksi/verifikasi (production/verification), dan tahap inkubasi
(incubation).

Pertama, tahap persiapan. Di tahap persiapan ini individu
mempelajari tentang seluk beluk latar belakang masalah. Individu juga
meletakkan pemikiran dasarnya, menyatakan permasalahan yang ada,
serta mengumpulkan beberapa materi yang dibutuhkan untuk

memecahkan persoalan-persoalan yang ada.
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Kedua, tahap konsentrasi. Pada tahap ini individu
mencurahkan pikiran yang berpusat pada aktifitas atau hal-hal yang
mereka lakukan. Pada tahap konsentrasi merupakan waktu untuk
mempertimbangkan, memusatkan, waktu trial and error atau waktu
mencoba dan mengalamai kegagalan serta waktu untuk menguiji.

Ketiga, tahap inkubasi. Pada tahap ini individu mencari
ketenangan untuk sementara waktu. Mereka mencari kegiatan lain
untuk melepaskan kesibukan atas permasalahan yang dihadapi.
Keempat, tahap penerangan. Individu memunculkan ide kreatif dan
mengalami insight. Mereka menemukan ide secara tiba-tiba yang
diikuti dengan perasaan senang.

Kelima, tahap pembuktian (verification). Di tahap pembuktian
ini semua ide yang ada dipikiran individu direalisasikan menjadi nyata.
Pola berpikir kritis sangat dibutuhkan pada tahap ini guna
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.

Selanjutnya, beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas
terdiri dari dua aspek, yakni aspek kepribadian dan aspek kognitif.
Faktor kepribadian meliputi kepercayaan dan harga diri, rasa ingin
tahu, berani ambil resiko dan asertif, tipe kepribadian serta sifat yang
mandiri. Sedangkan faktor kognitif, meliputi intelegensi (kecerdasan)
dan pengalaman serta keterampilan yang diperkaya.

Utami Munandar dan Conny Semiawan dkk berpendapat

meskipun kecerdasan termasuk dalam komponen Kreativitas, nhamun
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peningkatan intelegensi tidak melulu dibarengi dengan peningkatan
kreativitas. Anggapan yang mengatakan bahwa Kreativitas merupakan
cerminan dari intelegensi tidak sepenuhnya benar. Menurut Rogers
(dalam Nashori dan Mucharam) Kketerbukaan individu terhadap
pengalaman sekitarnya, kemampuan menggunakan konsep dan elemen
yang ada, dan kemampuan mengevaluasi suatu karya atau hasil
merupakan factor individu yang dapat mendukung berkembangnya
kreativitas. Rogers mengungkapkan bahwa kondisi internal yang dapat
memungkinkan munculnya proses kreatif, yaitu:

Pertama, terbuka terhadap pengalaman, terhadap stimulus-
stimulus dari dalam maupu luar. Terbuka terhadap pengalaman
maksudnya, kemampuan menerima apa adanya tanpa ada usaha
defense atau (mempertahankan diri) dari segala pengetahuan, sumber
informasi yang didapat melalui pengalaman hidupnya sendiri.

Kedua, evaluasi internal yakni penilaian terhadap suatu karya
atau produk yang dihasilkan eseorang terutama ditentukan oleh diri
sendiri, bukan karena adanya pujian dan kritik dari orang lain. Individu
juga tetap terbuka dari kritikan dan masukan orang lain.

Ketiga, kemampuan untuk bereksplorasi dan bermain dengan
bentuk-bentuk, unsur-unsur, dan konsep-konsep. Individu mampu
mengkombinasi bentuk dari hal-hal yang sebelumnya sudah pernah

ada.
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Faktor kepribadian juga bisa mempengaruhi Kkreativitas
individu, salah satunya yaitu asertivitas. Ciri dari asertivitas yakni
kebebasan berekspresi secara jujur, percaya diri, terbuka dan tegas
tanpa mengesampingkan dan mengecilkan arti orang lain, serta bisa
bertanggung jawab.berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Reputrawati, terdapat hubungan antara asertivitas dengan originalitas,
keluwesan berpikir, dan kelancaran berpikir, namun tidak terdapat
hubungan asertivitas dengan elaborasi.

Selain faktor yang telah disampaikan di atas, spiritualitas
individu juga dapat mempengaruhi kreativitas. Osman Bakar
mengungkapkan bahwa keimanan individu terhadap wahyu yang telah
diturunkan  melalui  alqur’an dapat menyingkapkan semua
kemungkinan akal manusia. Ketundukan terhadap wahyu mampu
membuat akal untuk mengaktualisasikan potensi individu dan berkat
adanya wahyu menjadi teraktualisasi.

Selain aspek internal, terdapat pula aspek eksternal yang
mempengaruhi kreativitas individu. Aspek eksternal (lingkungan),
seperti lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan
kebebasan  psikologi  dapat memungkinkan  tumbuh  dan
berkembangnya kreativitas. Lingkungan yang member dukungan atas
kebebasan individu merupakan factor lingkungan yang penting. Plato,
filsuf Yunani mengatakan “apa yang mendapatkan penghargaan dari

lingkungan, itulah yang berkembang.”
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Timbul dan berkembangnya kreativitas tidak terlepas dari
pengaruh masyarakat setempat serta kebudayaannya (Selo Sumardjan
dalam Nashori dan mucharam, 2002). Hal itu sepakat denga
pandangan Utami yang mengungkapkan bahwa kebudayaan yang
menghargai kraeativitas adalah kebudayaan yang memungkinkan
untuk tumbuh dan berkembangnya kreativitas. Pada kebudayaan yang

menghargai kreativitas dapat memunculkan individu yang kreatif.

. Pengembangan Kreativitas dalam Islam

Dalam ajaran islam diyakini bahwa diciptakannya manusia
karena ada maksud-maksud atau tujuan-tujuan tertentu. Alqur’an
menegaskan bahwa manusia memiliki dua tugas pokok hidup yang
harus dilakukan, yaitu:

Tugas pokok pertama, manusia sebagia hamba Allah untuk mengabdi
(beribadah) kepadaNya. Allah berfirman:

Ol Y Gudd g GalliBlala g
“Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia, kecuali untuk
beribadah.” (QS. Adz-Dzariyaat [51]: 56)

Dalam pengertian yang luas, ibadah dapat diartikan sebagai
berserah diri secara total kepada Allah dengan nmenjalankan hal-hal
yang diperintahkanNya serta menjauhi hal-hal yang dilarangNya.
Sedangkan dalam pengertian sempit, beribadah yaitu melaksanakan

kegiatan ritual dengan penuh pemahaman, seperti dzikir, puasa, zakat,
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shalat, haji. Dengan menjalakan perintah Allah, manusia kan
mendapatkan kasih sayang allah dan menghindari kekejian serta
kemungkaran. Seperti shalat, Allah sudah mengaskan dalam
firmanNya sebagai pencegah dari perbuatan keji dan Munkar:

Sl geLdadl) (e (4580 gluallil
"Sesungguhnya shalat dapat mencegah dari perilaku keji dan
munkar. " (QS. Al-Ankabut [29]: 45)
Tugas pokok kedua, manusia menjadi khalifah di bumi. Sebagaimana
firman Allah:

i (a ) sl )

“sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.” (QS.
Al-Bagarah [29]: 45)

Dalam ayat tersebut, manusialah yang dimaksud khalifah di
bumi. M. Dawan Rahardjo (dalam Nashori dan Mucharam) bahwa
fungsi khalifah adalah manusia yang mengemban amanah dari Allah,
sebagaimana firmannya:

Llaas) om B Jhadl g o ¥ g Ciglacd) o eyl Wi o Ul
Cmad¥) Lglan g Lgla (BN
“Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi,
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikulnya dan
mereka takut akan menghianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh

manusia....” (QS. Al-ahzab [33]: 72)
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Amanat tersebut merupakan pemberian layanan kepada sesama
makhluk dengan cara berbagi kasih sayang atau saling mengasihi
(rahmatan lil’alamin) serta mengajak kepada kebaikan dan mencegah
perbuatan munkar (amar ma ruf nahi munkar). Berbagai penjelasan di
atas bisa disimpulkan bahwa pengabdian manusia yang wajib
dilakukan kepada Allah terwujud dalam dua jalur, yakni jalur vertikal
dan hirizontal. Jalur vertikal, manusia mengemban tugas sebagai
hamba Allah, yaitu beribadah atau menyembah kepada Allah dengan
melaksanakan praktik-praktik ibadah yang telah dianjurkan.

Sedangkan secara horizontal, manusia mengemban tugas
sebagai khalifah (wakil) Allah di muka bumi ini. Sebagai khalifah,
manusia diharapkan mampu berbuat segala sesuatu yang dapat
memberi kebaikan seerta manfaat kepada sesama manusia juga alam
semesta. Dengan penekanan yang diberikan kepada manusia supaya
melaksanakan amanahnya untuk menghasilkan kebaikan, maka
manusia memiliki kebebasan agar memaksimalkan potensi-potensi
yang dimiliknya. Termasuk potensi kreatif yang dimiliknya.
Mengingat bahwa persoalan-persoalan atau tantangan-tantangan yang
dihadapi manusia kini semakin meluas dan kompleks, maka aktualisasi
untuk mengoptimalisasikan kreatif menjadi sangat penting bahkan

dijadikan tuntutan bagi umat manusia.
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James L. Adam dalam bukunya Conceptual Blockbusting, 1986

(dalam Nasution) telah mengidentifikasikan hal-hal yang menjadi

penghambat  Kkreativitas

diantaranya:

individu dalam bentuk klasigfikasi,

Jenis Contoh
Hambatan

Hambatan Membatasi masalah yang berlebihan,

persepsi sehingga menutup informasi yang
didapatkannya
Pola pikir yang sterotip
Terlalu sedikitv maupun terlalu banyak
informasi yang masuk

Hambatan Tidak suka ketidakpastian

emosi Lebih  suyka menilai  daripada
menghasilkan ide ataupun gagasan
Tidak berani mengambil resiko
Tergesa-gesa  dalam  memecahkan
masalah
Menganggap remeh suatu persoalan

Hambatan Individu yang ingin mengakumulasikan

kultural suatu ide, gagasan namun dihalangi
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oleh kultur yang menghambat

Hambatan

lingkungan

Dukungan sarana dan prasarana kerja

yang sedikit atau kurang

Hambatan

intelektual

Enggan atau jarang menggunakan
intuisi

Terlalu sering mengandalkan logika
Menggunakan cara atau pengalaman
lama vyang terbukti efektif hasil

akhirnya

B. Flow Akademik

1. Pengertian Flow Akademik

Flow pada area pendidikan telah banyak dilakukan oleh

Csikszentmihalyi. Teori flow membahas dan memandang pengalaman

peserta didik dari sudut pandang aspek afektif, yakni lebih fokus terhadap

bagaimana pengahyatan internal peserta didik saat kegiatan akademik

berlangsung (belajar mengajar).

Flow merupakan sebuah pengalaman dimana individu terlibat

secara penuh, menyenangkan dan efektif (Csikszentmihalyi, 2014). Dalam

keadaan flow, seseorang yang sedang mengerjakan tugasnya akan sangat

berkonsentrasi. Individu tersebut mengetahui hal apa yang hendak dan

harus dilakukan tahap demi tahap, mereka sudah membuat tujuan dengan
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jelas. Seseorang mulai mengalami flow jika terjadi kecocokan antara
kemampuan yang dimiliki dengan tantangan atau halangan yang ada dalam
lingkungan. Seseorang sudah siap dengan segala hal yang akan terjadi
nanti.

Flow merupakan pengalaman subjektif yang menyenangkan atau
menggembirakan dengan penuh keterlibatan, yang kemudian mencari tau
tentang kondisi alami dari pengalaman tersebut lebih jauh lagi sehingga
pada akhirnya nanti menjadi sebuah konsep (Csikzentmihalyi, 1997).
Konsep flow merupakan konsep dari psikologi positif yang mengkaji
mengenai bagaimana individu bisa terlibat dengan aktivitas yang mereka
lakukan (Nakamura & Csikszntmihalyi,2002).

Jackson (dalam Bruhlmann, 2013) mengungkapkan flow sebagai
pengalaman yang optimal dimana keadaan tubuh dan pikirannya
enjoyment dan absorption. Ketika seseorang merasa sangat fokus dan
benar-benar telibat dalam kegiatan maupun tugas yang dilakukannya,
seseorang tersebut akan mengalami flow. Csikszentmihalyi menyebut flow
sebagai pengalaman autotelic, yang memiliki arti melakukan hal, sesuatu
untuk memenuhi kepentingannya sendiri. Hal ini merupakan sebuah
konsep yang memiliki hubungan dengan motivasi intrinsik.

Flow yang didefinisikan Ghani & Deshpande (dalam Chandra,
2013) sebagai konsentrasi yang menyeluruh ketika melakukan suatu hal
atau kegiatan yang memunculkan rasa kenikamatan saat melaksanakannya.

Konsep flow merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran yang
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dikarenakan kondisi flow dapat membantu mahasiswa untuk bisa fokus
dalam melakukan seluruh kegiatan atau aktivitas akademik dengan
perasaan nyaman, bahagia sehingga mereka benar-benar menikmati
aktivitasnya serta waktu yang dirasakan saat melakukan aktivitasnya terasa
sebentar (cepat berlalu).

Menurut Yuwanto (2013), flow didefinisikan sebagai kondisi
dimana ketika seseorang melakukan suatu aktivitas ia mampu
berkonsentrasi, terdapat motivasi intrinsik dalam dirinya serta merasa
nyaman. Flow juga dapat dimaknai sebagai kondisi atau keadaan terhanyut
ketika melaksanakan suatu aktivitas.

Elliot & Dweck (2005) mendefinisikan flow sebagai kondisi atau
keadaan dimana ketika individu melakukan suatu kegiatan, ia terlibat
secara penuh hingga melupakan waktu, kelelahan, dan hal-hal lainnya;
individu tersebut hanya memikirkan kegiatan yang ia lakukan.

Menurut Csikszentmihalyi (1997), pengalaman flow digambarkan
sebagai sebuah tindakan yang ketika seseorang melakukannya tidak perlu
dengan usaha yang terlalu banyak, sehingga dia dapat merasakan saat-saat
terbaik dalam hidupnya. Keadaan yang seperti itu membuat seseorang
benar-benar bisa terlibat secara mendalam dan focus dalam melakukan
aktivitasnya serta tidak mempermasalahkan hal-hal lain. Pusat pengalaman
tidak hanya merasa senang ketika melakukan aktivitas dan minat intrinsik,

namun juga melibatkan secara total suatu kegiatan.
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Pendapat tersebut senada dengan Noval et al., 2000 (dalam
Rokhmah, 2008) yang mengemukakan istilah pengalaman optimal untuk
mendeskripsikan suatu kondisi saat individu terlibat dalam suatu kegiatan
secara penuh. Aktivitas atau kegiatan tersebut membuat perhatiannya
mampu menyerap secara keseluruhan sehingga waktu terasa sebentar dan
hal di luar kegiatnnya dianggap tidak penting. Namun pengalaman optimal
yang seperti ini tidak akan bertahan sepanjang waktu dan bisa pergi kapan
saja.

Ingaitus, 2013 memaparkan pengertian flow akademik sebagai
kondisi ketika individu mampu fokus, berkonsentrasi, merasa nyaman,
memiliki motivasi intrinsik serta menikmati setiap kegiatan akademik yang
sedang dilakukannya baik itu belajar maupun mengerjakan tugas.

Menurut Yuwanto, Budiman, Siandika & Prasetyo (2011) Flow
ketika siswa melakukan aktivitas atau kegitan di dalam kelas, terkait
dengan pelajaran, mengerjakan tugas dapat disebut flow akademik. Dalam
kondisi flow akademik inilah seorang siswa mampu melibatkan diri serta
konsentrasi secara penuh terhadap pelajaran yang tengah diikutinya. Tidak
hanya itu, siswa juga menggunakan waktunya dengan sebaik mungkin. Hal
itu juga tidak terkecuali untuk mahasiswa. Dikarenakan mampu
memberiakan hasil yang positif berupa mengurangi stress akademik dan
meningkatkan well-being, maka flow di butuhkan dalam bidang akademik

oleh setiap siswa atau mahasiswa (Rupayana dalam Santoso, 2014).
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Flow David J. Shernoff dan Csikszentmihalyi (2003) dalam
penelitiannya menggambarkan bagaimana flow teori mampu menjelaskan
student engagement serta enjoyment dalam belajar ditinjau dari bebrapa
penlitian mengenai hal tersebut dalam kurun waktu 20 tahun terakhir.
Berdasarkan flow teori mereka mengkonsepkan dan mengukur student
engagement sebagai kejadian berulang pada tingginya interest, enjoyment,
dan concentration dalam kegiatan belajar.

Concentration yang merupakan hal peling penting dalam flow
berhubungan dengan pembelajaran yang bermakna, termasuk proses
kognitif yang mendalam dan performansi akademik. Enjoyment
berhubungan dengan performa sekolah, kemampuan kreatif, serta tampilan
kompetensi. Sedangkan interest mengarah kepada atensi, merefleksikan
intrinsic  motivation, menstimulasi  keinginan guna melanjutkan
engagement dalam beraktivitas, serta berhubungan dengan school
achievement (Hidi,1990; schiefele, Krapp & Winteler, 1992). Student
engagement paling tinggi ketika enjoyment, interest, dan concentration
meningkat.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa flow akademik merupakan kondisi mahasiswa yang
memiliki intrinsik motivasi, berkonsentrasi penuh, dan merasa nyaman,
bahagia, saat melaksanakan aktivitas-aktivitas akademik sehingga
mahasiswa tersebut mampu melaksanakan aktivitas akdemiknya secara

optimal dan terlibat secara penuh.
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2. Aspek-Aspek Flow

Menurut Salnova, Bakker dan Llorens (2006), flow mempunyai tiga
aspek, diantaranya:

1. Absoption, yakni kondisi individu ketika mampu berkonsentrasi secara
penuh dan hanyut dalam kegiatannya. Mereka lupa akan hal-hal lain
disekitarnya serta waktu terasa berlalu dengan cepat.

2. Work Enjoyment, yakni ketika individu mampu menikmati aktivitas
maupun pekerjaan yang akan membuat penilaian positif, baik
mengenai kualitas kerjanya.

3. Intrinsic work motivation, yakni kebutuhan untuk melaksanakan
kegiatan tertentu supaya mendapat kebahagiaan serta kepuasan dari
kegiatan tersebut. Seseorang akan secara berkelanjutan terlibat dalam
pekerjaan yang dilakukannya ketika ia memiliki motivasi intrinsik.

Ketiga aspek flow tersebut mampu mendasari seseorang dalam
melaksanakan kegiatan dengan rasa bahagia, tidak bosan, meyenangkan,
karena mereka benar-benar bisa menikmati kegiatannya dengan baik,
sehingga tidak terasa waktu cepat berlalu. Deci & Ryan, 1985 dalam

Moreno, dkk. (2010) menyebutkan bahwa motivasi intrinsik ditandai

dengan adanya partisipasi atau keikutsertaan dalam mencari kenikmatan

dan kesenangan. Motivasi intrinsik merupakan salah satu aspek penting
untuk menciptakan flow.

Vallerand dkk. (Briere et al, 1995; Pelletier et al, 1995)

mengemukakan tiga jenis motivasi intrinsik, diantaranya: motivasi
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intrinsik untuk menggapai sesuatu (misal: belajar seni untuk

mengembangkan keterampilannya dalam bidang seni menggambar atau

melukis), motivasi intrinski untuk mengetahui (misal: belajar seni untuk

mengetahui seni menggambar atau melukis lebih dalam), dan motivasi

intrinsik  untuk  mengalami  stimulus atau rangsangan (misal:

menggambar, melukis untuk mendapat stimulus kesenangan).

Csikszentmihalyi dkk., (1990) berpendapat bahwa terdapat

Sembilan dimensi yang menggambarkan pengalaman flow, yakni:

1. Challenge skill Balance
Inti dari konsep flow yaitu dinamika Challenge Skill Balance.
Keteika seseorang melakukan suatu aktivitas, individu akan
dihadapkan oleh beberapa tantangan yang dianggap seimbang
dengan kemampuan yang dimilikinya. Apabila kemampuan yang
dimiliki individu tidak seimbang dengan tantangan yang dihadapi,
maka lindividu tersebut akan merasa cemas. Dan apabila
kemampuan yang dimiliki individu dirasa lebih banyak daripada
tantangannya, maka individu tersebut akan merasa cepat bosan. Oleh
sebab itu perlu mempertimbangkan lagi persepsi individu terkait
kemampuan dan tantangan yang ia miliki, supaya dirinya tidak
merasa bosan maupun cemas.

2. Merging of action and awareness
Individu akan menjadi spontan atau hampir otomastis, merupakan

salah satu ciri khas dari adanya pengalaman optimal.
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3. Clear goals
Seseorang akan lebih berkonsentrasi apabila ia telah menetapkan dan
memiliki tujuan yang spesifik serta jelas ketika melakukan kegiatan,
sehingga individu diharuskan menetapkan tujuannya untuk
mengenali umpan balik.

4. Unambiguous feedback
Apabila seseorang mempunyai tujuan yang spesifik dan jelas, maka
ja akan mendapatkan umpan balik yang jelas (tidak ambigu,
membingungkan) serta ia akan lebih tahu tentang kemajuan kegiatan
yang tengah ia lakukan.

5. Concentration of the task at hand
Individu mampu memberikan perhatian penuh terhadap suatu hal
yang tengah dilakukannya serta tidak memikirkan maupun
mempermasalahkan hal-hal lain di luar aktivitasnya. Dengan
konsentrasi penuh, individu tidak akan merasa terganggu dengan
adanya permasalahan atau hal-hal lain di luar kegiatan yang tengah
dilakukannya.

6. Sense of control
Flow juga melibatkan sense of control, yakni berkurangnya perasaan
hawatir tentang hilangnya control dalam situai kehidupan normal.
Individu mempunyai keyakinan tentang kemampuan yang ia miliki

dalam menghadapi berbagai masalah yang mungkin muncul ketika
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melaksanakan aktivitas tertentu, tanpa perasaan takut tidak mampu
untk mengahadpinya.

Loss of self-consciousness

Individu merasa terhanyut, menyatu, mengalir dengan akivitas yang
dilakukan, sehingga bisa membuatnya merasa hilang kesadaran
mengenai dirinya. Pada saat kondisi flow, rasa ragu-ragu, egois,
hawatir, dan pikiran-pikiran negative akan hilang. Melupakan
sejenak mengenai diri kita sendiri kan membuat kita mampu
mengembangkan atau mengoptimalkan diri bahkan sampai

mengalami transendensi diri.

Transformation of time

Ketika telah enyatu dengan aktivitas yang sedang dilakukan
individu, persepsi terhadap waktu akan berubah lebih cepat atau
lebih lambat. Satu jam terasa beberapa menit, satu menit terasa
beberapa detik.

. Autotelic experience

Mencari pengalaman bagi diri sendiri adalah tujuan individu untuk
melaksanakan  kegiatannya tanpa  berharap = mendapatkan
penghargaan dari orang lain. istilah autotelic beasal dari kata
Yunani, ‘auto’ yang memiliki makna diri dan “telos” yang memiliki
arti tujuan. Hal tersebut menunjukkan pada aktivitas yang self

contained, yakni tujuan individu melakukan aktivitas atau kegiatan
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karena kegiatan itu sendiri merupakan suatu imbalan dan bukan
untuk mendapatkan keuntungan di masa mendatang. Tipe autotelic
akan cenderung sering memposisikan dirinya agar dalam kondisi

flow.

3. Kondisi-Kondisi Flow

Menurut Elliot & Dweck (2005) seseorang yang dapat megalami
kondisi flow disebabkan oleh tiga hal:

1. Flow cenderung terjadi ketika individu mengikuti aktivitas dengan
tujuan yang jelas, yang nantinya akan berfungsi sebagai pemberi arah
dan maksud bagi perilaku. Nilainya tergantung pada kemampuan
individu dalam menciptakan pengalaman dengan cara memfokuskan
secara menyeluruh.

2. Keseimbangan antara kemampuan dengan tantangan yang dirasakan.
Kondisi tersebut hampir sama dengan konsep “optimal arousal”,
namun yang membedakannya adalah dalam persepsi terhadap
kemampuan dan tuntutan, bukan hanya kehadiran obyektifnya. Ketika
kemampuan dan tantangan yang dirasakan bertemu, maka individu
mampu menyerap perhatian secara penuh.

3. Umpan balik yang jelas serta langsung, dengan tujuan memberi
informasi kepada individu tentang seberapa baik kemajuan mereka
terhadap kegiatan yang dilakukan; mempertahankan yang sudah ada

atau perlu penyesuaian kembali.



38

Csikszentmihalyi (dalam Santrock, 2013) mengungkapkan
bahwa flow sering terjadi saat individu mampu menguasai serta
berkonsentrasi secara penuh ketika melaksanakan suatu kegiatan dan
saat individu terlibat dalam tantangan yang dianggap tidak terlalu
mudah tetapi juga tidak terlalu sulit. Pandangan individu mengani
level tantangan dan keahlian mampu menghasilkan hasil yang
berbeda-beda.

Untuk bisa mencapai kondisi flow, dibutuhkan keseimbangan
antara kemampuan individu dengan tantangan tugas. Apabila tugas
yang diberikan telalu mudah, maka flow tidak terjadi. Ketika tugas
yang dihadapinya tidak menantang sedang keahlian individu tinggi,
maka yang terjadi individu akan merasa jemu. Ketika level keahlian
dan tantangan rendah, individu akan merasa apati. Sedangkan apabila
individu menghadapi tugas yang tidak bisa ditangani dan sulit, maka
ia akan merasa cemas. Syarat penting untuk pengalaman flow adalah
adanya keseimbangan antara tantangan tugas (faktor lingkungan) dan

kemampuan individu.

4. Manfaat Flow

Yuwanto (2013) mengungkapkan beberapa manfaat flow,
diantaranya:
a. Memberikan pengalaman optimal dalam melaksanakan suatu

aktivitas. Dalam kondisi flow, seseorang akan merasa nyaman,
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bahagia, serta dapat lebih focus, sehingga mampu menikmati segala
sesuatu yang terjadi, baik berupa kegagalan maupun keberhasilan.

b. Mudah memahami dan meneriam informasi, berpikir kreatif dan
berpikir untuk memecahkan masalah. Ketika berada dalam keadaan
flow, seseorang mampu memfokuskan diri terhadap aktivitas yang
tengah dikerjakannya, sehingga proses berpikir dapat berjalan lancar
dan tidak terganggu dengan adanya gangguan dari manapun.

c. Kualitas kerja yang baik dan lebih produktivitas

d. Menghasilkan keteraturan dalam melaksanakan aktivitas

e. Memungkinkan dalam mengembangkan keterampilan, sebab individu
bukan hanya focus terhadap hasil aktivitas yang dilakukannya, namun
proses dalam menjalankan aktivitas adalah hal yang penting dalam
mengembangkan diri.

Beberapa manfaat flow dapat dirasakan oleh seseorang apabila
mereka merasa kemampuan yang dimilikinya sepadan atau seimbang
dengan tantangan yang dihadapi. Dalam biang akademik, flow merupakan
salah satu modal penting untuk menciptakan aktivitas atau kegiatan
akademik yang menyenangkan, tidak membosankan, baik dalam hal
mengerjakan tugas maupun belajar.

Flow juga mempunyai banyak dampak positif terhadap performa
belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
yang mengalami flow lebih ada keinginan untuk terlibat dalam proses

belajar, lebih semangat ketika mendapat tugas dan cenderung lebih baik
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dalam hal mood, atensi, serta motivasi belajar daripada peserta didik
lainnya yang tidak mengalami flow. Hal itu dikemukakan dalam penelitian

yang dilakukan oleh Shernoff, Csikszentmihalyi, Schneider (2003).

Csikszentmihalyi berpendapat flow merupakan kondisi dimana
peserta didik lebih fokus atau menyerap terhadap aktivitas dimana siswa
peserta didik menikmatinya secara instrinsik. Peserta didik merasa
pengalaman mereka merupakan sesuatu yang menyenangkan dan
successfull. Sebagai rewardnya, ndividu menggunakan semua pengalaman
dan kemampuannya sendiri. Berdasarkan flow teori, enjoyment, interest,
dan concentration dalam kegiatan individu harus terjadi secara berulang

supaya terjadi flow.

Berdasarkan flow teori mereka mengukur dan mengkonsepkan
student engagement sebagai kejadian berulang pada tingginya enjoyment,
interest, dan concentration dalam kegiatan atau aktivitas belajar (Shernoff,

Csikszentmihalyi, Schneider & Shernoff, 2003).

Dalam flow concentration merupakan hal yang paling penting
(Csikszentmihalyi, 1990) berhubungan dengan pembelajaran yang
bermakna (Montessori, 1967), termasuk performansi akademik dan proses
kognitif yang mendalam (Corno & Mandinach, 1983). Enjoyment
berhubungan dengan performa sekolah, kemampuan kreatif, dan tampilan
kompetensi (Csikszentmihalyi.,et al, 1993 & Nakamura, 1988). Pada

akhirnya interest mampu mengarahkan fokus atau atendi pada peserta
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didik, merefleksikan motivasi, menstimulasi keinginan untuk engagement
dalam melakukan aktivitas, serta berhubungan dengan school achievment
(Hindi, 1990; schiefele, Krapp & Winteler, 1992). Student engagement
paling tinggi saat enjoyment, interest, dan concentration secara simultan

meningkat.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Flow

Novita & Dewi, 2014 memaparkan beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi flow dalam pendidikan, diantaranya:

a. Phenomenological factors
Siswa atau mahasiswa mampu berkonsentrasi, merasakan minat, dan
enjoy dengan pelajaran yang dapat berguna untuk kehidupan sehari-
sehari termasuk dalam memecahkan suatu persoalan atau masalah jika
guru atau dosen mamou memberikan intruksi yang relevan dan baik.

b. Instructional and teacher factors
Faktor konstekstual yang disampaikan guru serta suasana kelas yang
dibangun dapat mempengaruhi keterlibatan siswa dalam proses
belajar.

c. Demographic factors and learning history
Csikszentmihayi (dalam Bauman dan Scheffer, 2010) berpendapat
bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi flow, yakni
faktor individu (keterampilan seseorang dalam melaksanakan suatu
hal, kegiatan atau aktivitas) serta faktor lingkungan (berkaitan dengan

seberapa besar tantangan tugas yang diberikan kepada seseorang).
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C. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Flow Akademik terhadap Kreativitas

Csikszenmihalyi mengatakan bahwa flow yang dilakukan secara
sering dan intens dalam pekerjaan, kegiatan, maupun aktivitas lainnya
adalah antesenden universal dari setiap ide kreatif yang tumbuh menjadi
inovasi yang sepenuhnya matang. MacDonald, Byrne, & Carlton (dalam
Mihalyi) melakukan studi terhadap mahasiswa music mengenai flow dan
kreativitas. Sejumlah empat puluh lima mahasiswa dibagi dalam
kelompok yang masing-masing berisi tiga anggota. Pada setiap
pertemuan kelompok, mahasiswa menyelesaikan ESF yang dirancang
untuk mengukur intensitas flow.

Ketika semua kelompok sudah menyelesaikan tugasnya, 24
spesialis komposisi menilai kreativias setiap komposisi. Rata-rata skor
dari kelompok yang mengalami intensitas flow berkorelasi atau
berhubungan positif dengan nilai rata-rata kreativitas komposisi. Hal itu
menunjukkan bahwa apabila individu mampu mengalami flow akademik,
maka kemungkinan besar individu tersebut juga mampu mengembangkan
kreativitasnya dengan baik dan optimal.

Dengan pengalaman flow yang individu dapatkan, mereka juga
mampu memecahkan berbagai masalah yang ada dengan melihat
berbagai sudut pandang baru, yang mana hal ini merupakan inti dari

kreativitas itu sendiri. Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang
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dikatakan oleh Yuwanto, 2013 bahwa salah satu manfaat flow adalah
individu mudah memahami dan meneriam informasi, berpikir kreatif dan

berpikir untuk memecahkan masalah.

D. Kerangka Konseptual

Flow
Akademik

:> Kreativitas

Gambar 2.1

Hubungan antara Flow Akademik dengan Kreativitas

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Sugiyono (2014) adalah jawaban sementara dari
rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang di
berikan masih berdasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar
kerangka berpikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang di
rumuskan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Terdapat hubungan antara flow akademik dengan Kkreativitas
mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

B.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian Kkuantitatif,
yakni sebuah metode penelitian yang lebih menekankan pada data-data
statistic berupa angka yang selanjutnya diolah lagi menggunakan metode
analisis statistika (Azwar, 2017). penelitian kuantitatif disini peneliti
melakukan survey dengan cara menyebarkan kuesioner atau beberapa
pertanyaan dengan skala flow akademik dan kreativitas.

Peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif karena berkaitan
dengan tujuan penelitian, yakni menjelaskan atau memaparkan hubungan
sebab akibat antara variable-variabel penelitian tersebut, yaitu hubungan
antara flow akademik dengan peningkatan kreativitas mahasiswa. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional, yaitu untuk mengetahui

hubungan antara variabel flow akademik (X) dengan variabel kreativitas ().

Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variable Penelitian

Menurut Hatch dan farhadi, 1981 (dalam Sugiono, 2017)
mendefinisikan variabel sebagai atribut obyek atau seseorang yang
memiliki “varias” antara obyek satu dengan obyek lainnya orang satu

dengan orang lainnya. adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
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a. Variabel bebas (variable independen), merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab maupun timbulnya perubahan
variabel terkait (dependen). Variabel bebas juga sering disebut
sebagai variabel antecendent, stimulus, predictor (Sugiono, 2017).
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu flow akademik (X).

b. Variabel terikat (variable dependen), merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel independen.
Variabel terikat juga sering disebut sebagai variabel konsekuen,
output, Kkriteria.adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kreativitas (Y).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional memiliki arti sebagai definisi yang
menggambarkan variabel yang hendak diteliti dengan mengacu pada
ciri-ciri atau karakterisitik-karakteristik variabel yang diamati (Azwar,
2007).  Penjelasan berikut akan menguraikan definisi operasional
masing masing variabel.

a. Flow Akademik

Menurut Yuwanto, Budiman, Siandika & Prasetyo (2011)
Flow ketika siswa melakukan aktivitas atau kegitan di dalam kelas,
terkait dengan pelajaran, mengerjakan tugas dapat disebut flow
akademik. Dalam kondisi flow akademik inilah seorang siswa
mampu melibatkan diri serta konsentrasi secara penuh terhadap

pelajaran yang tengah diikutinya. Tidak hanya itu, siswa juga
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menggunakan waktunya dengan sebaik mungkin. Hal itu juga tidak
terkecuali untuk mahasiswa.

b. Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan individu unrtuk menghasilkan
atau menciptakan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh orang lain
(Nashori dan Mucharam, 2002). J.S. Bruner mendefinisikan kreativitas
sebagai suatu produk, ide, gagasan yang hasilnya sangat mengejutkan
(hal itu dikarenakan baru, unik, belum terpikirkan oleh siapapun, belum
pernah ada, dan lain sebagianya). Newel, dkk dalam Nasution, Arman
Hakim menjelaskan kreativititas dalam penelitiannya yang berjudul The
Process of Creative Thinking mengungkapkan Kkreativitas termasuk
dalam salah satu tiga unsur, yakni membuat kombinasi dari fenomena,
konsep, objek baru,melihat dari berbagai perspektif atau sudut pandang

baru, serta menemukan hubungan baru.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiono, 2017 populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas subyek atau obyek yang memiliki kualitas serta
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna untuk
dipelajari yang pada akhirnya ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini adalah mahsiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
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Malik lbrahim Malang semester 8 angkatan 2016 yang berjumlah 2981
mahasiswa.

Peneliti mengambil mahasiswa semester 8 dikarenakan mahasiswa
tersebut telah mengikuti perkuliahan 3 sampai 4 tahun sehingga
memungkinkan mereka memiliki pengalaman akademisi yang lebih
banyak daripada mahasiswa semester 2, 4, dan 6. Mahasiswa semester 8
juga memungkinkan memiliki pandangan lebih mengenai flow akademik
karena mereka telah melalui berbagai macam bentuk tugas dan beberapa

mata kuliah yang memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda.

Table 3.1 Data Mahasiswa Aktif Angkatan 2016

No Fakultas Jumlah Jumlah Mahasiswi
Mahasiswa
1  Psikologi 70 154
2  llmu Tarbiyah dan 229 496
3 Keguruan 193 271
4  Syariah 147 249
5 Humaniora 169 259
6  Ekonomi 261 408
7 Sains dan Teknologi 39 81
Kedokteran dan limu
Kesehatan

Sumber: Bagian Akademik Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik atau
ciri yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2017). Apabila
populasinya terlalu besar sehingga dapat memungkinkan peneliti untuk
tidak mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti bisa

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
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Ketidakmampuan peneliti misalnya dikarenakan keterbatasan tenaga,

waktu, dan dana.

Table 3.2 Data Sampel

No Fakultas Jumlah Mahasiswa/i Sampel
1 Psikologi 224 x 10% 23
2 limu Tarbiyah dan Keguruan 725 x 10% 73
3 Syariah 464 x 10% 47
4 Humaniora 396 x 10% 40
5 Ekonomi 428 x 10% 43
6 Sains dan Teknologi 624 x 10% 63
7 Kedokteran dan llmu Kesehatan 120 x 10% 12
Jumlah 301

2. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini teknik pengambian sampel yang diguanakan
ialah accidental sampling (sampling kebetulan), yaitu respondennya
berdasarkan subjek yang kebetulan ditemui. Contoh sampling kebetulan
adalah mewawancarai, mengobservasi, atau memberikan skala kuesioner
kepada subjek yang kebetulan dijumpai di lapangan, serta televoting atau
telepolling, yakni siapapun yang mempunyai alat media social (telepon)
dan berpartisipasi dalam penelitian maka dijadikan subjek penelitian

(Purwanto, 2010).

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan atau mengumpulkan data (Arikunto, 2010). Metode

pengumpulan data bertujuan untuk mengungkap fakta variabel yang tengah
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diteliti oleh peneliti (Azwar, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan
metode berupa:
1. Kuesioner (Angket)

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan dengan
memberikan beberapa pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiono, 2016). Angket merupakan metode pengumpulan data
yang cukup efisien apabila peneliti memahami dengan pasti variabel
yang hendak diukurnya serta mengerti apa yang diharapkan dari
responden. Angket juga cocok apabila digunakan dalam jumlah
responden yang cukup banyak serta tersebar di berbagai wilayah yang
luas.

Angket bisa berupa pernyataan atau pertanyaan baik itu terbuka
maupun tertutup juga bisa dikirimkan kepada responden melalui media
(pos, internet, email) maupun secara langsung (bertemu dan bertatap
muka). Uma dalam Sugiono 2016, mengungkapkan dalam penulisan
angket sebagai teknik pengumpulan data, terdapat beberapa prinsip,

yaitu: prinsip penampilan fisik, pengukuran dan penulisan.

E. Instrumen Penelitian
1. Skala Flow
Skala flow mengacu pada 3 aspek yang dikemukakan oleh Salnova,
Bakker dan Llorens (2006), serta beberapa dimensi yang dikemukakan

oleh Csikszentmihalyi dkk (1990). Berikut uraiannya:
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. Absorption, yakni kondisi individu ketika mampu berkonsentrasi secara
penuh dan hanyut dalam kegiatannya. Mereka lupa akan hal-hal lain
disekitarnya serta waktu terasa berlalu dengan cepat.

. Work Enjoyment, yakni ketika individu mampu menikmati aktivitas
maupun pekerjaan yang akan membuat penilaian positif, baik mengenai
kualitas kerjanya.

Intrinsic work motivation, yakni kebutuhan untuk melaksanakan kegiatan
tertentu supaya mendapat kebahagiaan serta kepuasan dari kegiatan
tersebut. Seseorang akan secara berkelanjutan terlibat dalam pekerjaan
yang dilakukannya ketika ia memiliki motivasi intrinsik.

. Challenge skill Balance, yakni keseimbangan antara tantangan yang
dihadapi dengan kemampuan diri. Jika kemampuan lebih banyak
daripada tantangan, maka individu akan bosan dan jika tantangan lebih
besar atau tidak seimbang dengan kemampuannya, maka individu akan
cemas.

. Clear goals, individu akan lebih berkonsentrasi apabila ia telah
menetapkan dan memiliki tujuan yang spesifik, jelas saat melakukan
kegiatan.

. Sense of control, yaitu kemampuan individu terhadap kemampuan yang
ia miliki dalam menghadapi berbagai masalah ketika melakukan aktivitas

dan tanpa rasa takut untuk menghadapinya.
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Tabel 3.3 Blue Print Skala Flow Akademik

No Aspek No. Item Jumlah
Favo Unfavo

1 Absorption 1,3,4,6,7 2,58 8

2 Work Enjoyment 9,10,12,14,16,19 | 11,13,15,17,18 11

3 Intrinsic Motivation 20,22,25,26 21,24,27,28 9

4 | Challenge Skill Balance 29,30,32 31,33 5

5 | Clear Goals 34,35 2

6 | Sense of Control 36 37 2
Jumlah 37

Skala flow diatas menggunakan skala likert yang terdiri dari
pernyataan-pernyataan tertulis sebagai ungkapan sikap setuju atau tidak
setuju terhadap aspek yang diukur (Azwar, 2017). Adapun pilihan jawaban
atau respon dalam skala likert terdiri dari empat macam persetujuan, yaitu:
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Sangat Tidak sesuai (STS), dan Tidak
Sesuai (TS). Untuk pemberian skor terhadap pilihan atau jawaban adalah
disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pernyataan Favorable
1) Skor 1 untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS)
2) Skor 2 untuk respon Tidak Sesuai (TS)
3) Skor 3 untuk respon Sesuai (S)
4) Skor 4 untuk respon Sangat Sesuai (SS)
b. Pernyataan Unfavorable

1) Skor 4 untuk respon sangat Sangat Tidak Sesuai (STS)
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2) Skor 3 untuk respon Tidak Sesuai (TS)
3) Skor 2 untuk respon Sesuai (S)

4) Skor 1 untuk respon Sangat Sesuai (SS)

2. Skala Kreativitas
Skala kreativitas mengacu pada dua karakteristik yang dikemukaka

oleh Guilford (Nashori dan Mucharam, 2002), yaitu aptitude dan non-
aptitude. Aptitude terdiri dari:
1. Kelancaran berpikir
Guilford menyimpulkan bahwa terdapat empat bentuk dalam
kelancaran berpikir (fluency of thinking), yakni:

a. Kelancaran kata (word fluency), yaitu kemampuan menghasilkan
kata-kata, baik satu huruf maupun kombinasi dari huruf-huruf
lainnya. Kemampuan ini lebih banyak berhubungan dalam bidang
seni dan ilmu pengetahuan daripada dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kelancaran asosiasi (associational fluency), yaitu kemampuan
individu untuk menghubungkan persamaan maupun perbedaan
kata sebanyak-banyaknya dalam waktu yang terbatas, dan kata-
kata tersebut harus memiliki arti.

c. Kelancara ekspresi (expressional fluency), yakni kemampuan
individu dalam menyusun kata secara cepat dengan syarat tata
bahasa tersusun dengan baik dan benar.

d. Kelancaran gagasan (ideational fluency), merupakan kemampuan

individu dalam menciptakan ide-ide atau gagasan dalam waktu
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yang terbatas dengan beberapa syarat yang telah ditentukan.
Dalam hal ini, kecepatan menjawab merupakan hal yang
terpenting daripada kualitas jawaban.
Keluwesan (flexibility)
Guilford berpendapat bahwa individu yang kreatif adalah mereka yang
dapat berpikir fleksibel. Terdapat dua bentuk yang spesifik dalam
keluwesan berpikir, yaitu keluwesan adaptif (adaptive flexibility) dan
keluwesan spontan (spontaneous flexibility).
Elaborasi (elaboration)
Elaborasi merupakan kemampuan individu untuk mengembangkan,
menambah atau memperinci suatu ide, gagasan menjadi lebih mudah
dipahami oleh orang lain serta menjadi lebih menarik.
Keaslian (originality)
Pengertian dari keaslian adalah kemampuan individu untuk
memunculkan, membuat sebuah gagasan atau ide yang unik (unusual).
Apabila terdapat suatu karya yang sebelumnya tidak pernah ada, maka
hal tersebut bisa dibilang sebagai suatu yang orisinil.

Sedangkan non-aptitude terdiri dari perasaan dan sikap percaya diri,
ulet dan kemandirian.



Tabel 3.4 Blue Print Skala Kreativitas

No Aspek No. Item Jumlah
Favo Unfavo
1 Aptitude 1,2,4,6,7,9,11 3,5,8,10,12 12
2 Non-Aptitude 13,15,17 14,16,18 8
Jumlah 20
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Skala kreativitas diatas menggunakan skala likert yang terdiri dari

pernyataan-pernyataan tertulis sebagai ungkapan sikap setuju atau tidak

setuju terhadap aspek yang diukur (Azwar, 2017). Adapun pilihan jawaban

atau respon dalam skala likert terdiri dari empat macam persetujuan, yaitu:

Sangat Sesuai

(SS), Sesuai (S), Sangat Tidak Sesuai (STS), dan Tidak

Sesuai (TS). Untuk pemberian skor terhadap pilihan atau jawaban adalah

disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pernyataan Favorable

1. Skor 1 untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS)

2. Skor 2 untuk respon Tidak Sesuai (TS)

3. Skor 3 untuk respon Sesuai (S)

4. Skor 4 untuk respon Sangat Sesuai (SS)

b. Pernyataan Unfavorable

1. Skor 4 untuk respon sangat Sangat Tidak Sesuai (STS)

2. Skor 3 untuk respon Tidak Sesuai (TS)

3. Skor 2 untuk respon Sesuai (S)

4. Skor 1 untuk respon Sangat Sesuai (SS)
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F. Pengujian Instrument Penelitian
1. Uji Validitas

Dalam penelitian kuantitatif, data yang kita peroleh haruslah
valid, reliable, dan obyektif. Validitas yaitu ketepatan antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang ada di lapangan
(sesungguhnya terjadi). Validitas berasal dari kata “validity” yang
memiliki arti ketepatan, kecermatan, keakuratan suatu skala atau tes
dalam mengoperasikan fungsi pengukurannya (Azwar, 2016).
Instrument dapat dikatakan valid jika dapat mengukur yang sebenarnya
dan yang seharusnya.

Untuk mendapatkan data yang valid, reliable, dan obyektif, maka
penelitian pun juga harus dilakukan dengan menggunakan yang valid
dan reliable. Estimasi terhadap validitas yang sesungguhnya dan
mengindikasikan adanya indicator keakurasian dan kecermatan produk
pengukuran disebut koefisien validitas. Koefisien validitas dianggap

memuaskan jika menunjukkan angka skor di atas 0,30 (Azwar, 2016).

Koefisien validitas interpretasi

>0,35 Sangat Berguna
0,21-0,35 Dapat Berguna
0,11-0,20 Tergantung Keadaan
<0,11 Tidak Berguna
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2. Uji Reliabilitas

Reabilitas (reability) merupakan derajat keajegan, kestabilan,
dan kekonsistensian data hasil pengukuran dimana reliabilitas
menunjukkan seberapa tingkat keterpercayaan dari data hasil
pengukuran yang disajikan (Azwar, 2016). Suatu data dapat dikatakan
reliable jika terdapat dua peneliti atau lebih menghasilkan data yang
sama dari penelitiannya terhadap objek yang sama, atau peneliti yang
sama-sama menghasilkan data dari penelitian terhadap objek yang sama
dalam waktu yang berbeda (Sugiono, 2009).

Koefisien reliabilitas berkisar antara angka 0,0 sampai angka
1,0. Semakin mendekati angka 1 maka semakin reliable data yang
diperoleh (Azwar, 2016). Koefisien reliabilitas dalam tes dan skala
psikologi seharusnya menunjukkan angka yang tinggi untuk dapat

dianggap memuaskan, yaitu >0,90 (Azwar, 2017).

3. Hasil Uji Coba
a. Validitas
Menurut Azwar (2007) suatu item dikatakan valid jika
memiliki daya beda sebesar rix< 0,030. Akan tetapi jika jumlah
aitem yang valid masih belum mencukupi dari jumlah yang
diinginkan, maka dapat diturunkan dari 0,30 menjadi 0,20-0,25.
Untuk uji validitas, peneliti menggunakan bantuan program SPSS

(statistical product and service sulotion) 16.0 for windows.
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Pada penelitian ini terdapat nilai koefisien terendah yang
digunakan pada skala flow akademik adalah 0,318 dan nilai koefisien
yang tertinggi adalah 0,587. Sedangkan nilai koefisien terendah dari
skala kreativitas adalah 0,310 dan nilai koefisien yang tertinggi
adalah 0,551. Dari hasil uji validitas skala flow akademik dengan 37
item pertanyaan yang diujikan kepada 107 subjek mahasiswa/l UIN
Malang diperoleh 25 item valid, yang mana berarti item tersebut
tidak gugur. Sedangkan untuk skala kreativitas dari 20 item
pertanyaan yang diberikan kepada 107 subjek mahasiswa/i UIN

Malang diperoleh 13 item valid.

. Reliabilitas

Dalam pelaksanaan uji reliabilitas menggunakan rumus
Alpha Crobach yang dibantu menggunakan SPSS 16 for windows.
Hasil uji terpakai pada skala flow akademik diperoleh 0,863

selanjutnya pada hasil uji terpakai skala kreativitas diperoleh 0,740.

Tabel 3.5 Reliabilitas Uji Coba Skala Flow Akademik dan Kreativitas

Skala Jumlah Jumlah  Nilai Keterangan
Aitem Subjek  Alpha
Cronbach
Flow Akademik 37 107 0,863 Reliabel

Kreativitas 20 107 0,740 Reliabel
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang kritis dalam penelitian
kuantitatif. ~ Setelah data dari seluruh responden terkumpul, hal yang
selanjutnya dilakukan adalah analisi data. Adapun hal yang dilakukan dalam
menganalisis data yaitu mengelompokkan data data berdasarkan jenis
variabel dan responden, menyajikan setiap variabel yang diteliti  dan
melakukan perhitungan untuk merumuskan masalah dan menguji hipotesis
(Sugiyono, 2008).

Dalam analisis data penelitian ini peneliti menggunakan analisis
korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan program SPSS for
Windows versi 16.00 dikarena data yang digunakan merupakan data
parametrik. Teknik penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dua
variabel bebas dan terikat (Muhid, 2012). Sugiono, (2010) mengemukakan
bahwa tujuan dari analisis korelasi ini untuk mengetahu atau mencari
hubungan serta membuktikan hipotesis. Dikatakan variabel saling
berhubungan apabila mencapai korelasi >0,5. Adapun teknik analisis data
meliputi:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas berfungsi untuk mengetahui apakah instrument
penelitian layak digunakan atau tidak. Sedangkan uji reliabilitas
berfungsi untuk mengetahui tingkat konsisitensi dan kepercayaan dari

skala penelitian.
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisa dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak
(Sugiono, 2008). Uji normalitas menggunakan metode Kolmogrov-
Smirnov dalam SPSS 16 for windows dapat dilakukan dengan melihat
signifikansi. Jika nilai sig >0,05 maka data dalam penelitian terdistribusi
normal (Trihendradi, 2005).
3. Analisis Deskripsi
Data yang sudah terkumpul selanjutnya akan analisis dengan cara
memaparkan dan mendeskripsikan data secara real atau apa adanya tanpa
membuat kesimpulan apapun. Hasil analisis deskripsi berupa akumulasi
data data dasar yang disajikan dalam bentuk deskripsi. Untuk mengetahui
tingkat flow akademik dan kreativitas mahasiswa UIN Malang, maka
akan digolongkan berdasarkan rumus:

Tabel 3.6 Rumus Norma Kategorisasi

Kategori Rumus
Tinggi X > (ul,00)
Sedang (k—1,0) <X <(u+1,00)

Rendah (u—1,00) <x
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Sedangkan untuk rumus mean menurut Sutrisno Hadi (Mugim, 2010)
Mean=) fx /N
Keterangan:
> FX :Jmlah nilai yang sudah dikalikan dengan frekuensi masing-masing
N : Jumlah subjek
Untuk rumus Deviasi adalah:
SD=VYfx2/N—-(Yfx/N)2
Sesudah diketahui mean dan SD (Standart Deviasi), selanjutnya
dilakukan penghitungan prosentase masing masing tingkatan dengan
menggunakan rumus:
P =F/N X100

Keterangan:
F : Frekuensi
N : Jumlah subjek
Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat membentuk garis lurus atau
tidak (Sugiyono, 2008). Uji linearitas dilakukan menggunakan test for
linearity dengan bantuan SPSS 16 for windows. Jika nilai p untuk test for
linearity <0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas

dengan variabel terikat (Trihendradi, 2005).
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5. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis diuji menggunakan teknik korelasi product
moment dari Pearson yang dibantu menggunakan program SPSS 16 for

windows. Teknik uji yang digunakan dalam penelitian ini vyaitu

mengkorelasikan antara variabel flow akademik dan variabel kreativitas.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

Kota Malang yakni kota yang tetak di provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kota dengan urutan kedua sebagai kota terbesar setelah
Surabaya memasuki peringkat ke-12 sebagai kota terbesar di Indonesia.
Pendirian kota ini pada masa Kerajaan Kanjuruhan yang berada di
dataran tinggi seluas 145,28 km terletak di tengah-tengah kabupaten
Malang. Karena keadaan suasana, baik dari kebersihan dan suhu di kota
ini mendapatkan sebutan sebagai Paris of Java. Saat ini Kota malang
mewadahi berbagai tempat mewadahi pendidikan baik dari TK hingga
universitas yang tersebar diseluruh bagian kota Malang sehingga juga
mendapatkan julakan kota pendidikan. Salah satunya universitas tersebut
yakni UIN Maulana Malik Ibrahim(Admin,2020)

Univeritas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang
didirikan berdasarkan Surat Keputusan Prsiden No. 50 pada tanggal 21
Juni 2004. Terletak di Jalan Gajayana no. 50 Kelurahan Dinoyo Kota
Malang dengan luas 14 hektar. Dalam bentuk kelembagaan Univeristas
ini memiliki tujuh fakutas dan satu program Pascasarjana, yaitu: (1)

Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan, terdapat jurusan Pendidikan
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Agama Islam (PAI), Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
(P.IPS), Jurusan Pendidikan Ilmu Anak Usia Dini (PIAUD), dan Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pendidikan bahasa arab
(PBA) ,Pendidikan Bahasa Inggris (Tadris Inggris), Pendidikan
Matematika (Tadris Matematika) (2) Fakultas Syari’ah, terdapat Jurusan
Hukum Keluarga, Hukum Bisnis Syari’ah dan Hukum Tata Negara, (3)
Fakultas Humaniora, terdapat jurusan Bahasa dan Sastra Arab dan
Jurusan Bahasa dan Satra Inggris, (4) Fakultas Ekonomi, terdapat jurusan
Management, Akutansi, dan Perbankan Syari’ah, (5) Fakultas Psikologi,
(6) Fakultas Sains dan Teknologi, terdapat jurusan Matematika, Biologi,
Fisika, Kimia, Teknik Informatika, dan Teknik Arsitektur, (7)
Kedokteran dan llmu Kesehatan, terdapat jurusan Pendidikan Dokter,
Profesi Dokter dan Farmasi.

Universitas ini memiliki ciri yang identik untuk bisa dikenal
masyarakat luas yakni adanya model pengembangan keilmuwannya yang
mewajibkan bagi seluruh anggota sivitas akademika untuk menguasai
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Melalui Bahasa arab, civitas diharapkan
dapat melakukan kajian Islam melalui sumber aslinya, yakni Al-Qur’an
dan Al-Hadist, serta melalui Bahasa Inggris mereka diharapkan dapat
menelaah ilmu-ilmu umum dan modern., selain sebagai alat komunikasi
global. Karena hal ini yang menyebabkan Universitas ini mendapat
sebutan Bilingual University. Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan itu,

maka dibangun ma’had atau pesantren.
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Tepat tanggal 27 Januari 2009, Presiden Republik Indonesia Dr. H.

Susilo Bambang Yudhoyono menematkan nama Universitas ini dengan

nama Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mengingat nama tesebut cukup panjang sehingga pada pidato dies

natalies ke 4, Rektor memberikan singkatan menjadi UIN Maliki

Malang(Profil Universitas 2020).

a. Visi dan Misi

1)

2)

Visi

“Menjadi univeristas islam terkemuka dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu, dan
kematangan professional, dan menjadi pusat pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang bernafaskan islam
seta menjadi penggerak kemajuan masyarakat”

Misi

“ Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spiritual,
keagungan, akhlak, keluasan ilmu dan kematangan professional.
Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada penggali ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta
seni yang bernafaskan islam. Mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni melalui pengkajian dan
penelitian ilmiah. Serta menjunjung tinggi, mengamalkan dan
meberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai
islam dan budaya luhur bagsa Indonesia”.

b. Tujuan Pendidikan

1)

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan professional yang dapat
mengembangkan, serta menciptakan ilmu pengetahuan,

teknologi, seni dan budaya yang bernafaskan Islam.
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2) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta seni dan budaya yang bernafaskan Islam dan
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
peneliti menyebar kuisioner kepada mahasiswa/mahasiswi UIN Maulana
Malik Ibrahim angkatan 2016 dengan cara membagikan berbentuk
broadcast dengan kriteria tertentu responden yang bisa mengisi kuisioner
yang di bentuk dalam google form. Proses penelitian berlangsung pada
bulan September hingga Oktober 2020.
3. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa/l angkatan 2016
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjumlah 301 orang, pernah
menempuh 8 semester. Proses menetapkan jumlah responden peneliti
melakukan survey terlebih dahulu dengan syarat yang sama saat

melakukan penelitian.

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara online dengan
membagikan broadcast melalui aplikasi WhatsApp dengan adanya
himbauan orang yang bisa mengisi kuisioner tersebut adalah angkatan

2016.
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5. Hambatan-Hambatan yang dijumpai dalam pelaksanaan Penelitian

Beberapa hambatan dalam proses pengisian kuisoner yakni :

a. Dikarenakan adanya pandemic COVID-19 menyebabkan ruang gerak
menjadi lebih terbatas sehinga kegiatan sepenuhnya dilakukan secara
online dan tidak bisa dilakukan secara offline dan menyebabkan
pengumpulan data menjadi lebih lama.

b. Tidak semua subjek merespon, mengisi link kuisioner secara online

dengan segera.

B. Pemaparan Hasil Penelitian

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument

Berdasarkan uji validitas pada skala flow akademik
menunjukkan 19 aitem valid dan 6 aitem gugur. Menurut Azwar
(2007) suatu item dikatakan valid jika memiliki daya beda sebesar
rix< 0,030. Akan tetapi jika jumlah aitem yang valid masih belum
mencukupi dari jumlah yang diinginkan, maka dapat diturunkan dari
0,30 menjadi 0,20-0,25. Untuk uji validitas, peneliti menggunakan
bantuan program SPSS (statistical product and service sulotion) 16.0

for windows.
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Skala Flow Akademik

Aspek No. Aitem Valid Jumlah
Absorption 1,2,4,5,6 5
Work Enjoyment 8,9,11,13 4
Intrinsic Motivation 14,15,16,17,19,21 6
Challenge Skill Balance 22,23 2
Clear Goals 24 1
Sense of Control 25 1

Berdasarkan uji validitas pada skala kreativitas, menunjukkan
sebanyak 6 item gugur dan 8 aitem valid. Untuk lebih jelasnya

terpapar pada table berikut:

Table 4.2 Hasil Uji Validitas Skala Kreativitas

Aspek No Aitem Valid Jumlah
Aptitude 1,2,3,5,6,7 6
Non Aptitude 11,13 8

Secara empirik, tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh
angka yang disebut koefisien reliabilitasnya berkisar antara 0,00 —
1,00. Apabila koefisien reliabilitas mendekati 1,00 maka semakin

tinggi reliabilitasnya.
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Table 4.3 Hasil Reliabilitas Skala Flow Akademik

Cronbach,s Alpha N of Items

.905 25

Dari data di atas menunjukkan bahwa skala flow akademik
memiliki reliabilitas sebesar 0,905. Pernyataan-pernyataan aitem
dikatakan reliable jika alpha Cronbach dari setiap variabel lebih
besar dari standart Alpha (0,6). Oleh sebab itu berdasarkan skor yang
diperoleh dikatakan sudah memenuhi standart reliabilitas. Sedangkan
untuk data skala kreativitas menunjukkan reliabilitas sebesar 0,713.
Berdasarkan skor yang diperoleh dikatakan sudah memenubhi
standart reliabilitas.

Tabel 4.4 Hasil Reliabilitas Skala Kreativitas

Cronbach’s Alpha N of Items

713 13

2. Uji Asumsi
Kegunaan dari uji asumsi ini bertujuan untuk menghindari

Sampling error. Uji asumsi terdiri dari tiga, yaitu uji normalitas, uji
linearitas dan uji hipotesis. Untuk penjelasan lebih lanjut di paparkan

di bawah ini:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
hasil pengukuran dalam penelitian berkontribusi normal atau tidak
normal (Ghozali, 2002). Uji normalitas menggunakan metode
Kolmogrov-Smirnov dalam SPSS 16 for windows dapat dilakukan
dengan melihat signifikansi. Jika nilai sig >0,05 maka data dalam
penelitian terdistribusi normal (Trihendradi, 2005). Hasil uji
normalitas dapat diketahui pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Variabel K-SZ Sig Status
Flow Akademik 1.294 0.070 Normal
Kreativitas 1.343 0.054 Normal

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas diketahui
bahwa dari kedua variable tersebut terdistribusi secara normal
(p>0,05), sehingga kedua variabel memenuhi syarat dalam

distribusi secara normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas berfungsi untuk mengetahui apakah variable
bebas dan terikat yang diteliti memiliki hubungan linier atau tidak.
Kalkulasi uji Linieritas dilaksanakan dengan menggunakan bantuan
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 16 for windows.

jika nilai signifikansi kurang dari standar yang ditentukan (p>0.05)
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Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
krea Between (Combined) 2402.292 48 50.048( 5.078 .000
tifita Groups
s* Linearity 1989.164 1| 1989.164|201.810[  .000
flow
akad Deviation from
) ) ] 413.129 47 8.790 .892 674
emik Linearity
Within Groups 2483.867 252 9.857
Total 4886.159 300

maka hubungannya bersifat linear (Muhson,2005). Adapun hasil uji
linearitas dipaparkan di bawabh ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas

3. Uji Deskriptif Data

a. Uji Deskriptif Flow Akademik

Berikut merupakan rincian dari hasil uji deskriptif flow akademik:

Tabel 4.7 Hasil Uji Deskriptif Flow Akademik

Kriteria Kategori Hasil Presentase
X > (Mean+ 1 SD) Tinggi 131 43,5%
(Mean — 1 SD) < X< (Mean + 1SD) Sedang 159 52,8

(Mean-1 SD) <X Rendah 11 3,7
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FLOW AKADEMIK

mRendah mSedang mTinggi m

Diagram 4.1 Kategorisasi Flow Akademik

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui bahwa
tingkat flow akademik mahasiswa UIN Malang pada kategori
tinggi 43,5% sebanyak 131 mahasiswa, pada kategori sedang
52,8% sebanyak 159 mahasiswa dan pada kategori rendah 3,7%

sebanyak 11 mahasiswa.

b. Uji Deskriptif Kreativitas

Berikut merupakan rincian dari hasil uji deskriptif kreativitas:

Tabel 4.8 Hasil Uji Deskriptif Kreatifitas

Kriteria Kategori Hasil Prosentase
X > (Mean+ 1 SD) Tinggi 102 33,9%
(Mean — 1 SD) < X< (Mean + 1SD)  Sedang 197 65,4%

(Mean-1 SD) <X Rendah 2 0,7%
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KREATIVITAS

mRendah mSedang

Diagram 4.2 Kategorisasi Kreativitas

Berdasarkan hasil uji deskriptif daopat diketahui bahwa
tingkat kreativitas mahasiswa UIN Malang pada kategori tinggi
33,9% sebanyak 102 mahasiswa, kategori sedang 65,4% sebanyak
197 mahasiswa dan pada kategori rendah 0,7% sebanyak 2

mahasiswa.

4. Uji Hipotesis

Sesudah mengetahui bahwa data penelitian berkolerasi linier
dan berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji koefisien product
moment. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yaitu adanya
hubungan positif yang signifikan antara flow akademik dengan
kreativitas. Teknik uji hipotesis ini dilakukan menggunakan bantuan
SPSS 16 for windows. Hasil pengujian dapat dilihat pada table di

bawah ini:
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Table 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Correlations

kreatifitas | flow akademik
kreatifitas Pearson Correlation 1 .638"
Sig. (2-tailed) .000
N 301 301
flow Pearson Correlation .638" 1
akademik
Sig. (2-tailed) .000
N 301 301

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dapat diketahui bahwa
flow akademik dan kreativitas mempunyai nilai signifikan (p) sebesar
0,638 yang artinya terdapat hubungan positif yang signifikan. Hal ini
dapat diketahui dari nilai signifikan (p) sebesar 0,000 (<0.50). Hal itu
menandakan semakin tinggi flow akademik maka semakin tinggi pula
kreativitas mahasiswa, begitu sebaliknya. Semakin rendah flow

akademik, maka semakin rendah pula kreativitas mahasiswa.
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C. Pembahasan

1. Tingkat Flow Akademik Mahasiswa UIN Malang

Flow akademik merupakan keadaan keterlibatan individu
ketika mereka menikmati dan tertarik akan tugas yang di alaminya
sehingga mereka menjadi asyik dan terhanyut dalam aktivitas yang
mereka lakukan (Meyer dan Turner, 2006). Menurut Yuwanto (2011),
flow akademik mempunyai arti di mana individu mampu fokus,
menikmati serta ada dorongan dalam dirinya untuk menyelesaikan
atau mengerjakan tugas akademik. Tingkat flow akademik mahasiswa
UIN Malang dalam penelitian ini di bagi menjadi tiga kategori
diantaranya tinggi, sedang dan rendah.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa flow akademik
mahasiswa UIN Malang berada pada kategori sedang dengan
presentase 52,8% sebanyak 159 mahasiswa, yang berarti bahwa
sebagian mahasiswa UIN Malang megalami flow akademik yang
cukup baik namun belum maksimal. Ketika terdapat aktivitas
akademik mahasiswa sudah mampu fokus dan memiliki tujuan yang
jelas serta menikmati setiap kegiatan yang berhubungan dengan tugas
akademik. Steel dalam Latipun, 2014 menjelaskan bahwa mahasiswa
yang mengalami kondisi flow akademik akan merasa nyaman ketika
mengerjakan suatu aktivitas akademik seperti melakukan kegiatan

belajar ataupun mengerjakan tugas, memiliki daya konsentrasi yang
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cukup tinggi serta motivasi yang berasal dari dalam dirinya sebagai
suatu keinginan untuk melaksanakannya.

Flow diketahui mempunyai dampak positif terhadap performa
belajar peserta didik (mahasiswa). Hasil penelitian dari Shernoff
(2003), menunjukkan bahwa siswa yang mengalami flow lebih mau
untuk terlibat dalam proses belajar mengajar, lebih merasa semangat
ketika mendapat tugas yang cukup menantang, performa akademik
yang meningkat, serta cenderung lebih baik dalam hal mood, atensi
dan motivasi belajar jika dibandingkan dengan siswa-siswa lain yang
tidak mengalami flow.

Novita & Dewi, 2014 memaparkan berdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi flow akademik mahasiswa, diantaranya:

a. Phenomenological factors
Mahasiswa mampu berkonsentrasi, merasakan minat, dan enjoy
dengan pelajaran yang dapat berguna untuk kehidupan sehari-sehari
termasuk dalam memecahkan suatu persoalan atau masalah jika guru
atau dosen mampu memberikan intruksi yang relevan dan baik.

b. Instructional and teacher factors
Faktor konstekstual yang disampaikan guru serta suasana kelas yang
dibangun dapat mempengaruhi keterlibatan siswa dalam proses
belajar.

c. Demographic factors and learning history
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Csikszentmihayi (dalam Bauman dan Scheffer, 2010) berpendapat
bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi flow, yakni
faktor individu (keterampilan seseorang dalam melaksanakan suatu
hal, kegiatan atau aktivitas) serta faktor lingkungan (berkaitan dengan
seberapa besar tantangan tugas yang diberikan kepada seseorang).

Flow akademik yang dialami oleh mahasiswa UIN Malang
dipengaruhi oleh beberapa faktor tersebut. Fasilitas yang telah
disediakan oleh pihak kampus membantu mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademiknya. Kondisi serta lingkungan kelas
juga menunjang terjadinya flow akademik, seperti adanya feedback
antara mahasiswa dengan dosen, sarana prasarana dalam kelas yang
memadai, serta susana kelas yang kondusif sehingga tidak
mengganggu mahasiswa lain yang ingin fokus mendengarkan materi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Lailatus, 2018
mengemukakakn bahwa sense of humor dosen memeiliki hubungan
yang kuat terhadap flow akademik mahasiwa dengan korelasi sebesar
0.491.

Untuk kategori flow akademik rendah memperoleh presentase
3,7% (11 mahasiswa) yang berarti mahasiswa masih kurang fokus,
belum menikmati kegiatan akademik dan kurangnya motivasi
intrinsik. Menjaga perasaan atau mood dalam proses belajar mengajar

sangatlah penting. Apabila mahasiswa mampu mengeluarkan emosi
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positif maka akan timbul perasaan senang dan berdampak pada minat
yang tinggi dalam proses belajar (Asakawa, 2004).

Mahasiswa yang mengalami flow rendah  memiliki
kecenderungan mengalami kejenuhan dalam proses belajar yang dapat
mempengaruhi  mood sehingga kurang fokus ketika proses
pembelajaran. Hal tersebut juga akan menyebabkan mahasiswa
melakukan prokrastinasi akademik. Pernyataan tersebut didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan Hidayati, Nuril 2019 dalam hasil
penelitian tersebut menjelaskan adanya hubungan antara flow
akademik dengan prokrastinasi akademik. korelasi antara
prokrastinasi akademik dengan flow akademik memiliki Kkorelasi
negative, yang berarti jika flow akademik tinggi maka prokratinasi
akademik rendah. Begitu sebaliknya jika flow akademik rendah maka
prokrastinasi akdemik tinggi.

Pada kategori flow tinggi memiliki prosentase 43,5% (131
mahasiswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiwa UIN Malang
sangat fokus, memliki motivasi belajar tinggi dan sangat menikmati
saat kegiatan akademik berlangsung. Menurut Yuwanto, dkk. (2011),
terdapat beberapa manfaat positif flow bagi individu diantaranya;
menjadikan individu lebih fokus, meningkatkan kreativitas, serta lebih
mudah menangkap materi yang tengah dijelaskan oleh dosen
pengampu, sehingga hasil yang didapatkan dari proses belajar akan

lebih baik dan optimal.
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Mahasiswa yang mengalami flow akademik tinggi akan
memiliki pengaturan atau pengenadalian diri dalam belajar (self
regulated learning) yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Rozali
(2014) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara flow akademik dengan self regulated learning. Semakin tinggi
flow akademik siswa maka tingkat self regulated learning nya
semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Semakin rendah flow
akademik siswa maka tingkat self regulated nya juga rendah. Para ahli
psikologi kognitif dan kognitif sosial menyadari bahwa untuk bisa
fokus dengan kegiatan belajarnya dan menjadi pelajar yang benar-
benar efektif, siswa harus mampu untuk terlibat dalam beberapa
aktivitas mengatur diri (Ormrod, 2009).

Berdasarkan hasil data penelitian, diantara beberapa aspek flow
yang memiliki pengaruh terbesar terhadap flow akademik mahasiswa
yaitu aspek intrinsik work motivation dengan prosentase 0,32%.
Intrinsik work motivation berkaitan dengan motivasi dalam diri
mahasiswa untuk melakukan suatu aktivitas akademik tertentu guna
mendapatkan kebahagiaan serta kepuasan dalam diri. Apabila
mahasiswa memiliki motivasi dalam diri tinggi, maka ia kan lebih
bersemangat dan fokus dalam belajar. Sedangkan aspek flow yang
mempunyai pengaruh terkecil yaitu sense of control dengan
prosentase 0,03%. Sense of control mempunyai arti berkurangnya

perasaan hawatir tentang hilangnya kontrol dalam situai kehidupan
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normal. Individu mempunyai keyakinan tentang kemampuan yang ia
miliki dalam menghadapi berbagai masalah yang mungkin muncul
ketika melaksanakan aktivitas tertentu, tanpa perasaan takut tidak

mampu untk mengahadpinya.

2. Tingkat Kreativitas Mahasiswa UIN Malang

Kreativitas  merupakan  kapasitas  seseorang  untuk
memunculkan sebuah ide berdasarkan cara berpikir divergen
daripada konvergen (Guilford, 1959 dalam Kim, Roh & Cho, 2016).
Menurut Weisberg (2006) berpikir kreatif ialah cara berpikir yang
membawa sesuatu yang sebelumnya belum pernah ada (baru atau
inovasi). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kreativitas mahasiswa UIN Malang angkatan 2016 berada pada
kategori sedang dengan prosentase 65,4% sebanyak 197
mahasiswa/i, yang berarti bahwa sebagian mahasiswa mampu
memikirkan ide-ide baru dan mampu menyelesaikan permasalahan
dengan mencari solusi yang terbaik.

Pada dasarnya setiap seseorang mempunyai potensi kreatif.
Yang menjadi permasalahannya adalah apakah mereka yang
bersangkutan mendapatkan stimulus mental dan suasana yang
kondusif, baik disekolah maupun di keluarga guna mengembangkan
potensi kreatifnya (Yudrik Jahja, 2015: 68). Terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi kreativitas, yakni faktor kepribadian,
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meliputi kepercayaan dan harga diri, rasa ingin tahu, berani ambil
resiko dan asertif, tipe kepribadian serta sifat yang mandiri.
Sedangkan faktor kognitif, meliputi intelegensi (kecerdasan) dan
pengalaman serta keterampilan yang diperkaya.

Selain faktor kepribadian dan kognitif, faktor lingkungan
juga dapat mempengaruhi kreativitas mahasiswa. Timbul dan
berkembangnya kreativitas tidak terlepas dari pengaruh masyarakat
setempat serta kebudayaannya (Selo Sumardjan dalam Nashori dan
mucharam, 2002). Adanya berbagai organisasi di dalam maupun di
luar kampus yang diikuti sebagian besar mahasiswa salah satunya
membawa dampak positif dalam menyelesaikan permasalahan. Bagi
mahasiswa yang mengikuti organisasi, tugas dan permasalahan
mereka lebih kompleks daripada mahasiswa yang tidak mengikuti
organisasi. Mahasiswa yang mengikuti organisasi tidak hanya
dihadapkan permasalahan akademik tetapi juga menyangkut
organisasinya, sehingga ketika dihadapkan sebuah perrmasalahan
mereka akan mencari solusi berdasarkan pengalaman yang pernah
dia dapatkan saat berorganisasi.

Untuk kategori kreativitas rendah sebesar 0,7% (2
mahasiswa), yang berarti hanya sedikit mahasiswa yang masih
bergantung dengan orang lain atau tidak dapat menyelesaikan
masalah dengan baik, masih meniru ide atau konsep orang lain tanpa

disaring terlebih dulu sehingga dalam uapaya untuk mengembangkan
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diri kurang optimal. Yeni dan Euis (2011: 5) mengemukakan bahwa
jika kehidupan dipenuhi dengan individu yang kurang kreatif, maka
kita tidak akan bisa berkembang seperti sekarang ini. Apabila
manusia tidak kreatif, kita tidak akan menemukan karya, cara yang
baru maupun solusi-solusi dari permasalahan yang kita hadapi.

Supriyadi (2011: 7) menuturkan bahwa penelitian yang
dilakukan oleh Jellen dan Urban mengenai tingkat kreativitas pada
anak, Indonesia menempati posisi 8 dari 10 negara yang diteliti.
Terdapat beberapa faktor yang mendasari kreatifitas anak rendah,
diantaranya pola asuh orang tua yang cenderung otoriter dan sistem
pendidikan yang kurang mendukung. Berdasarkan data hasil
penelitian diatas menunjukkan hanya 2 responden yang masuk dalam
kreativitas rendah, itu berarti sebagian besar mahasiswa sudah
memiliki kreativitas yang cukup baik.

Sedangkan untuk kategori kreativitas tinggi sebesar 33,9%
(102 mahasiswa). Hal tersebut menandakan sebagian mahasiswa
sudah sangat baik dalam mengambil keputusan atau menyelesaikan
permaslahan serta memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya.
Individu dengan kreativitas yang tinggi akan memiliki kemampuan
untuk mengembangkan diri secara optimal serta menyelesaikan
masalah dengan baik. Individu tersebut dapat menggunakan dan

mengembangkan ide-ide atau gagasan yang mereka miliki untuk
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menciptakan, menghasilkan sebuah kreasi baru demi kelangsungan

hidup manusia (Yeni dan Euis, 2011: 5).

Individu yang memiliki kreativitas tinggi juga akan memiliki
prestasi yang baik. Hal ini di dukung oleh penelitian dari Torrance
(1959), Getzels dan Jackson (1962), Yamamoto (1964) dan
Umanandar (1977) yang menunujukkan bahwa kecerdasan dan
kreativitas sangat menentukan prestasi di sekolah maupun prestasi
yang lain. Individu yang memiliki Kkreativitas tinggi akan
memanfaatkan setiap peluang atau kesempatan yang ada. Mereka
akan memikirkan jalan keluar dengan melihat sudut pandang yang
berbeda.

Berdasarkan hasil data penelitian, diantara beberapa aspek
kreativitas yang memiliki pengaruh terbesar terhadap Kkreativitas
mahasiswa yaitu aptitude dengan prosentase sebesar 0,77%. Artinya
sebagian besar kreativitas mahasiswa dipengaruhi oleh pendekatan
kognitif atau cara pikirnya. Guilford (dalam Nashori dan Mucharam,
2002), dalam penelitiannya tentang kreativitas mengungkapkan
kelancaran berpikir, keluwesan, elaborasi, dan keaslian merupakan
bagian dari aptitude. Sedangkan untuk aspek yang memiliki
pengaruh kecil terhadap kreativitas mahasiswa yaitu non-aptitude
yang mana hal itu berkaitan dengan perasaan, sikap percaya diri,

ulet, dan kemandirian.
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3. Hubungan Flow Akademik Terhadap Kreativitas Mahasiswa UIN
Malang

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan positif anatara flow akademik dengan kreativitas mahasiswa
UIN Malang angkatan 2016. Berdasarkan hasil analisa diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,638 dengan p< 0,00. Hal ini menujukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara flow akademik
dengan kreativitas mahasiswa. Artinya, semakin tinggi flow akademik,
maka semakin tinggi pula Kkreativitas mahasiswa. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah flow akademik, maka semakin rendah
kreativitas mahasiswa.

Individu yang menunjukkan flow akademik tinggi akan
merasakan bahagia, merasa ringan dalam melakukan pekerjaan
mereka, serta merasa senang (Kim, 2013). Mahasiswa yang
mengalami flow akademik tinggi juga akan memiliki pengaturan atau
pengenadalian diri dalam belajar (self regulated learning) yang baik.
Hal ini sesuai dengan penelitian Rozali (2014) yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara flow akademik
dengan self regulated learning. Semakin tinggi flow akademik siswa
maka tingkat self regulated learning nya semakin tinggi, begitu juga
sebaliknya. Semakin rendah flow akademik siswa maka tingkat self

regulated nya juga rendah.
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Menurut Yuwanto, dkk. (2011), terdapat beberapa manfaat
positif flow bagi individu diantaranya; menjadikan individu lebih
fokus, meningkatkan kreativitas, serta lebih mudah menangkap materi
yang tengah dijelaskan oleh dosen, sehingga hasil yang didapatkan
dari proses belajar akan lebih baik dan optimal. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian dari Shernoff (2003), menunjukkan bahwa
siswa yang mengalami flow lebih mau untuk terlibat dalam proses
belajar mengajar, lebih merasa semangat ketika mendapat tugas yang
cukup menantang, performa akademik yang meningkat, serta
cenderung lebih baik dalam hal mood, atensi dan motivasi belajar jika
dibandingkan dengan siswa-siswa lain yang tidak mengalami flow.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh lembaga pendidikan baik
formal maupun non formal untuk menciptakan suasana belajar
mengajar yang kondusif, efektif dan menyenangkan, termasuk juga
pemenuhan fasilitas belajar serta perlengkapan sarana pra sarana
dalam proses belajar mengajar sehingga diharapkan mampu
memunculkan flow akademik mahasiswa. Sebab, sebagai peserta didik
juga dituntut untuk kreatif dalam segala hal, termasuk kreatif dalam
memecahkan berbagai macam permasalahan yang bisa terjadi kapan
saja.

Kebutuhan kreativitas semakin terasa dalam berbagai bidang
kehidupan, baik dalam pendidikan, perusahaan, kesehatan, politik,

entertainment, budaya dan social. Semuanya akan tertinggal oleh
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perkembangan dunia yang sangat dinamis jika tanpa adanya
kreativitas yang bermakna. Ketika individu menginginkan efisiensi,
efektivitas, produktivitas, dan bahkan kebahagiaan yang dicapai dari
sebelumnya lebih baik dan tinggi, maka salah satu cara untuk
mewujudkannya dengan kreativitas (Nashori dan Mucharam, (2002:
21). Individu yang kreatif akan berhasil mencapai ide, gagasan,
pemecahan masalah, dan hal baru. Siswa yang kreatif adalah siswa
yang mampu menciptakan sebuah ide baru dengan begitu ia kan
mudah memecahkan persoalan dalam belajar (Nuzliah, 2015).

Namun sayangnya masih belum banyak penelitian yang
membahas tentang Kkreativitas. Hal tersebut sesuai dengan apa yang
telah diungkapkan oleh Utami Munandar (2004) yang mengambil dari
Guilford (1950) menyatakan bahwa betapa sangat kurangnya
penelitian dalam bidang kreativitas, serta pendidikan formal masih
kurang memperhatikan kreativitas. Maka dari itu dengan adanya
penelitian Hubungan Flow Akademik terhadap Kreativitas Mahasiswa
diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti-peneliti

lainnya sehingga dapat menambah wawasan mengenai kreativitas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beradasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian
“Hubungan Flow Akademik terhadap Kreativitas Mahasiswa UIN
Malang” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan data diidentifikasikan
bahwa tingkat flow akademik mahasiswa UIN Malang angkatan
2016 berada pada kategori sedang dengan presentase 52,8%
sebanyak 159 mahasiswa, yang berarti bahwa sebagian mahasiswa
UIN Malang megalami flow akademik yang cukup baik namun
belum maksimal. Ketika terdapat aktivitas akademik mahasiswa
sudah mampu fokus dan memiliki tujuan yang jelas serta menikmati
setiap kegiatan yang berhubungan dengan tugas akademik.

2. Tingkat kreativitas mahasiswa UIN Malang angkatan 2016 berada
pada kategori sedang dengan prosentase 65,4% sebanyak 197
mahasiswa/i, yang berarti bahwa sebagian mahasiswa mampu
memikirkan ide-ide baru dan mampu menyelesaikan permasalahan
dengan mencari solusi yang terbaik.

3. Hubungan flow akademik terhadap kreativitas mahasiswa UIN

Malang angkatan 2016 berdasarkan hasil analisa diperoleh nilai
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koefisien korelasi sebesar 0,638 dengan p< 0,00. Hal ini menujukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara flow
akademik dengan kreativitas mahasiswa. Artinya, semakin tinggi
flow akademik, maka semakin tinggi pula kreativitas mahasiswa.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah flow akademik, maka

semakin rendah kreativitas mahasiswa.

B. Batasan dalam Penelitian

1. Pada penelitian ini indikator flow akademik dan kreativitas yang
digunakan mengacu pada aspek masing-masing variable yang

kemudian dikembangkan oleh peneliti.

C. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiwa diharapkan lebih fokus dan serius lagi saat melakukan
kegiatan akademik supaya mampu merasakan ketenangan,
kenyamanan dan merasa bahagia saat kegiatan akademik berlangsung.
Selain itu, untuk tugas-tugas yang telah diberikan oleh dosen
dikerjakan dengan teliti lagi, minimalisir copy-paste karya orang lain.
Tingkatkan rasa percaya diri akan kemampuan diri sendiri, ulet dan
mandiri.

2. Bagi Kampus UIN Malang
Bagi pihak kampus, penting bagi dosen ketika mengajar untuk

menciptakan kondisi atau suasana kelas yang kondusif dan efektif. Di
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mana hal itu diharapakan mampu menjaga perasaan positif mahasiswa
sehingga mahasiswa merasa nyaman dan bahagia mengikuti aktivitas
akademik sehingga diharapkan mampu memunculkan flow akademik.

. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain hendaknya mampu mengembangkan pengetahuan
mengenai flow akademik dan kreativitas dalam ruang lingkup yang
lebih luas. Hasil penelitian ini semoga bisa dijadikan pertimbangan
untuk menambah wawasan dan pengetahuan pada keilmuan psikologi
pendidikan, khususnya mengenai hubungan flow akademik dengan

kreativitas.
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333 3 3 3 31323 2 4

3341333231433
33 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2
33 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2
3333 433333322
333 42 3 3 4443 33

33 442 3 3 3 43 4 3 4
33 4433 3 3 43 433
3333 433 433332
3323333423213
3333333414322

33 4 42 3 3 3 2 4 43 3
33 3 3 43 3 2 2 43 44
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Flow Akademik

Reliability Statistics

0.202

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha | Standardized Items | N of Iltems
.905 .902 25
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
al 69.24 118.969 .710 .897
a2 68.87 126.238 481 .902
a3 69.01 131.922 .092 .909
a4 69.28 122.870 .542 .901
a5 69.28 122.870 .562 .901
a6 69.24 118.969 .610 .897
a7 69.05 128.955 .253 .906
a8 69.25 123.513 486 .902
a9 69.24 118.969 .530 .897
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alo

all

al2

al3

ald

als

alé

al7

al8

al9

az20

a2l

a22

a23

a24

az25

69.16

69.22

69.13

69.24

69.22

69.38

68.87

69.21

68.96

69.22

69.21

69.25

69.52

69.24

68.87

69.36

129.669

122.069

128.230

118.969

122.069

123.742

126.238

122.498

129.069

122.069

129.197

123.513

118.025

118.969

126.238

124.301

197

.608

279

.710

.618

498

481

.582

.283

.608

.216

457

.625

.720

431

470

.908

.900

.906

.897

.900

.902

.902

.900

.906

.900

.907

.902

.899

.897

.902

.902
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Kreativitas

Reliability Statistics

140

Cronbach's Alpha Based on

Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items
713 .798 13
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected ltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
al 3451 16.671 .647 674
a2 3451 16.671 .633 674
a3 34.64 14.817 .552 .662
a4 34.59 16.676 .234 715
a5 34.60 16.421 317 .700}
a6 3451 16.671 .638 674
a7 3451 16.671 .647 674
as 34.56 18.340 .255 734
a9 34.54 18.089 .083 732
alo 34.49 18.324 .057 733
all 34.64 14.817 .552 .662
al2 34.68 17.685 117 .730




al3 |

34.51

16.671

.652
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.674

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas

Flow Akademik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

flow akademik

Normal Mean

Paramet
ers? Std. Deviation

Most Absolute
Extreme
Differen Positive

ces
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

301

72.18

11.363

.075

.045

-.075

1.294

.070

a. Test distribution is Normal.




142

Kreativitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kreatifitas
N 301
Normal Mean 37.60]
Parameters®
Std. Deviation 4.036
Most Extreme Absolute .077
Differences
Positive .043
Negative -.077
Kolmogorov-Smirnov Z 1.343
Asymp. Sig. (2-tailed) .054
a. Test distribution is Normal.
Lampiran 6. Hasil Uji Linieritas
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kreatifitas *
.638 407 .701 492
flow akademik
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ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
kreatifitas * Between Groups (Combined) 2402.292 48 50.048 5.078 .000
flow
akademik Linearity 1989.164 1 1989.164| 201.810 .000
Deviation from
] ) 413.129 47 8.790 .892 674
Linearity
Within Groups 2483.867| 252 9.857
Total 4886.159| 300

Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis

Correlations

kreatifitas | flow akademik
kreati Pearson Correlation 1 638"
fitas
Sig. (2-tailed) .000
N 301 301
flow Pearson Correlation 638" 1
akad
emik Sig. (2-tailed) .000
N 301 301




Correlations

kreatifitas [ flow akademik
kreati Pearson Correlation 1 638"
fitas
Sig. (2-tailed) .000
N 301 301
flow Pearson Correlation 638" 1
akad
emik Sig. (2-tailed) .000
N 301 301

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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